PENGGUNAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDU TEKNIK REINFORCEMENT POSITIF UNTUK MENINGKATKAN

 MOTIVASI BELAJAR REMAJA BROKEN HOME(Studi pada Remaja Tingkat SMP di  Dusun Karangduwet Desa Karangtalok Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang) by Rinaldi, Ananta Rifqi Leo
 PENGGUNAAN LAYANAN KONSELING INDIVIDU TEKNIK 
REINFORCEMENT POSITIF UNTUK MENINGKATKAN 
 MOTIVASI BELAJAR REMAJA BROKEN HOME 
 (Studi pada Remaja Tingkat SMP di  Dusun Karangduwet Desa Karangtalok 
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang) 
 
 SKRIPSI 
  
Diajukan sebagai Salah Satu Syarat dalam Rangka Penyelesaian Studi Strata Satu 
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan  
 
Oleh : 
ANANTA RIFQI LEO RINALDI  
NPM 1116500007 
 
 
PROGRAM STUDI BIMBINGAN DAN KONSELING  
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  
UNIVERSITAS PANCASAKTI TEGAL 
2020 



 
 
v 
 
MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
Motto  
“Jika hidup itu ibarat buku, kamu mungkin akan kesulitan untuk menulis 
bab “broken home” sebab kamu kehilangan satu atau dua tokoh utamanya, 
yaitu orang tua, tetapi kamu harus tetap melanjutkan jalan ceritanya” 
(Dian Rosdiana) 
 
 
 
 
 
Persembahan  
Puji dan syukur penulis panjatkan atas 
kehadirat Allah SWT atas hidayah-Nya 
kepada penulis, sebagai rasa terima kasih 
saya persembahkan skripsi ini untuk : 
1. Kedua orang tuaku tercinta, bapak 
Tawur Tarjani dan ibu Kusnaeni yang 
tiada henti memberikan kasih sayang, 
dukungan moril maupun materi serta doa 
yang tiada henti untuk saya. 
2. Adik tercinta Edwin Donny Yahya yang 
selalu menghibur dan menyemangati 
setiap saat. 
3. Almamater UPS Tegal 
 
 
 
vi 
 
PRAKATA 
Puji syukur kepada Allah SWT berkat rahmat, hidayah, dan karunia-Nya 
kepada kita semua sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penulis 
menyadari dalam penyusunan skripsi ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari 
berbagai pihak. Oleh karena itu dengan segala kerendahan dan ketulusan hati, 
penulis menyampaikan rasa terimakasih yang setulus-tulusnya kepada : 
1. Prof. Dr. Fakhruddin, M.Pd, Rektor Universitas Pancasakti Tegal yang telah 
menerima saya sebagai mahasiswa Universitas Pancasakti Tegal 
2. Dr. Purwo Susongko, M.Pd, Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Pancasakti Tegal yang telah telah meminta ijin penelitian Skripsi 
ke Desa Karangtalok Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang  
3. Drs. Sukoco KW, M.Pd , ketua Program Studi Bimbingan dan Konseling 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pancasakti Tegal, yang 
telah mengesahkan proposal penelitian 
4. Mulyani, M.Pd, Dosen Pembimbing Utama dalam proses pembuatan 
penyusunan skripsi, atas bimbingan, saran, dan motivasi yang diberikan.  
5. Hastin Budisiwi, M.Pd, Dosen Pembimbing II dalam penyusunan skripsi, atas 
bimbingan, saran, dan motivasi yang diberikan. 
6.  Bapak Karnoto, Kepala Desa Karangtalok yang telah mengizinkan penulis 
untuk melakukan peneltian. 
7. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan, yang telah memberikan ilmu sehingga dapat 
mengantarkan penulis menyelesaikan studi, beserta staf tata usaha. 
8. Semua pihak yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, yang telah 
membantu dalam penyusunan skripsi 
Akhir kata semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat khususnya bagi 
penulis dan pembaca, semoga Allah SWT selalu memberikan karunia-Nya. 
 
Tegal, 28 Juli 2020 
   Penulis, 
 
 
 
vii 
 
ABSTRAK 
RINALDI, ANANTA RIFQI LEO. 2020. “Penggunaan Layanan Konseling 
Individu Teknik Reinforcement Positif Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Remaja Broken home  (Studi pada Remaja Tingkat SMP di Dusun Karangduwet 
Desa Karangtalok Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang)”. Skripsi. 
Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan, Universitas Pancasakti Tegal. 
Pembimbing 1 : Mulyani, M.Pd 
Pembimbing 2 : Hastin Budisiwi, M.Pd 
 
Kata kunci : Konseling Individu Teknik Reinforcement positif, Motivasi 
Belajar remaja broken home 
 
Latar belakang dalam penelitian ini adalah dampak yang ditimbulkan dari 
keluarga broken home sangat dirasakan bagi anak, tak terkecuali pada aspek 
belajar anak. Konseling individu teknik reinforcement positif diberikan kepada 
remaja broken home untuk dapat meningkatkan motivasi belajarnya dan 
mengubah perilaku negatif menjadi positif. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui hasil dari 
penggunaan layanan konseling individual dengan teknik reinforcement positif 
untuk meningkatkan motivasi belajar remaja broken home di Dusun Karangduwet, 
Desa Karangtalok, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten Pemalang. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data berupa 
data primer yaitu responden, dan data sekunder berupa keterangan orang tua/wali 
dari subjek penelitian, dokumen pendukung yang diperoleh dari Desa Karangtalok  
sumber pustaka dan studi dokumentasi. Wujud data berupa kata-kata dari hasil 
wawancara dan tambahan dari dokumen. Penulis memilih subjek penelitian 
sebanyak tiga responden, yaitu remaja tingkat SMP yang berasal dari keluarga 
broken home. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa pelaksanaan layanan konseling 
individu teknik reinforcement positif dapat meningkatkan motivasi belajar remaja 
yang berasal dari keluarga broken home. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
beberapa perubahan perilaku yang terjadi pada ketiga subjek yaitu: rajin 
mengerjakan tugas yang diberikan, giat dalam belajar, memiliki motivasi untuk 
berprestasi, dan juga menurunya frekuensi perilaku negatif yang ada dalam diri 
subjek seperti mengurangi kebiasaan kumpul-kumpul (nongkrong) pada malam 
hari. 
Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam 
lagi mengenai dampak yang terjadi akibat broken home yang ada di Dusun 
Karangduwet Desa Karangtalok Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. 
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ABSTRACT 
RINALDI, ANANTA RIFQI LEO. 2020. “Utilization of Individual Counselling 
Service with Positive Reinforcement Techniques to Increase Learning Motivation 
for Broken Home Adolescents (Study on Junior High School Adolescents in 
Karangduwet Hamlet, Karangtalok Village, Ampelgading District, Pemalang 
Regency)”. Undergraduate thesis. Guidance and Counselling Study Program. 
Faculty of Teacher Training and Education, Universitas Pancasakti Tegal. 
Supervisor 1: Mulyani, M.Pd 
Supervisor 2: Hastin Budisiwi, M.Pd 
 
Keywords: Individual Counselling with Positive Reinforcement Techniques, 
Learning Motivation of Broken Home Adolescents 
 
The background of this research is the impact of a broken home family felt 
by children, including the impact on children's learning aspects. Individual 
counselling with positive reinforcement techniques is given to broken home 
adolescents to increase their learning motivation and change their negative 
behaviour to be positive. 
The purpose of this research is to determine the result of using individual 
counselling service with positive reinforcement techniques to increase learning 
motivation for broken home adolescents in Karangduwet Hamlet, Karangtalok 
Village, Ampelgading District, Pemalang Regency. 
This research uses a qualitative approach. The sources of data are 
respondents as the primary data source, and the secondary data are in the form of 
information from parents or guardians of research subjects, supporting documents 
obtained from Karangtalok Village, literature review and document review. The 
data are in the form of words from the interview result and additional information 
from the documents. The researcher chose three respondents who were junior high 
school adolescents coming from broken home families. 
The results showed that the implementation of individual counselling 
service with positive reinforcement techniques could increase the learning 
motivation of adolescents from broken home families. This could be proven by 
several behavioural changes occurring in the three subjects such as diligently 
doing the assigned task, active in studying, having the motivation to achieve, and 
also decreasing the frequency of negative behaviour in the subject like reducing 
the habit of hanging out at night. 
For the suggestion, future researchers are expected to dig deeper into the 
impact occurring due to the broken home in Karangduwet Hamlet, Karangtalok 
Village, Ampelgading District, Pemalang Regency. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Keluarga merupakan salah satu aspek penting dalam proses 
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak, hal ini dikarenakan 
keluarga merupakan tempat pertama kali anak dikenalkan dengan norma-
norma dan nilai-nilai yang ada, sebelum kemudian ia terjun ke masyarakat.  
“Keluarga merupakan satu-satunya lembaga sosial yang diberikan 
tanggungjawab untuk mengubah suatu organisme biologis menjadi 
manusia, pada saat sebuah lembaga mulai membentuk kepribadian 
seseorang dalam hal-hal penting, keluarganya tentu banyak 
berperan dalam persoalan perubahan itu, dengan mengajarinya 
kemampuan berbicara dan menjalankan banyak fungsi sosial.” 
William (dalam Hardi, 2016) 
Kondisi keluarga ideal yang dibutuhkan oleh anak adalah sebuah 
keluarga yang harmonis dan utuh. Keluarga yang harmonis dapat 
membantu anak dalam mengoptimalkan potensi yang dimilikinya, 
memberi rasa aman bagi anak dan dapat berperan sebagai contoh yang 
baik bagi anak. Sedangkan keluarga yang utuh dalam artian lengkap 
strukturnya (ayah dan ibu masih hidup dan tinggal dalam satu rumah) 
dapat memberi perhatian lebih serius terhadap perkembangan anak. 
Namun keluarga ideal tersebut terkadang tidak bisa diwujudkan, hal ini 
terjadi karena berbagai faktor penyebab. Keluarga tersebut bisa dikatakan 
sebagai keluarga broken home. 
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Menurut Chaplin (dalam Kartini, Listiawaty, & Rosita, 2019:9) 
broken home merupakan sebuah kondisi keluarga atau rumah tangga 
dimana tidak hadirnya salah satu dari kedua orang tua yang disebabkan 
karena adanya perceraian, meninggal, pergi meninggalkan rumah. 
Kenyataan yang terjadi dewasa ini menunjukan bahwa angka perceraian 
cenderung meningkat, seiring dengan berubahnya kondisi sosial, 
permasalahan ekonomi, kekerasan dalam rumah tangga dan juga beberapa 
permasalahan lain 
Menurut data yang dihimpun oleh Badan Pusat Statistik 
menunjukan bahwa angka perceraian di Indonesia pada tahun 2018 adalah 
sebesar 408.202 kasus, jumlah tersebut meningkat dibandingkan pada 
tahun 2016 yang berjumlah 365.516 kasus dan pada tahun 2017 yang 
berjumlah 374.516 kasus. Sementara itu jumlah kasus  perceraian di 
Kabupaten Pemalang sendiri menurut data yang didapat dari website 
Pengadilan Agama kabupaten Pemalang pada tahun 2019 saja mencapai 
angka 4,177 kasus. Perceraian yang terjadi tentunya akan menimbulkan 
masalah baru entah itu bagi pihak laki-laki maupun pihak perempuan 
terlebih lagi bagi anak mereka.  
Dampak broken home bagi anak sangat besar dan dapat 
memberikan pengaruh negatif dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan seorang anak, apalagi masa-masa kritis di mana anak 
membutuhkan dukungan dari kedua orang tua mereka seperti pada masa 
remaja. Remaja merupakan fase peralihan dari masa anak menuju masa 
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dewasa, sehingga merupakan fase kritis bagi seseorang. Menurut Hurlock 
(dalam Sarwono, 2013:17) masa remaja dibagi menjadi dua fase, yang 
pertama yaitu fase remaja awal fase ini terjadi pada rentang usia 13-16 
tahun, kemudian yang kedua adalah fase remaja akhir yang terjadi pada 
rentang usia 17-18 tahun. Dilihat dari definisi yang ada maka usia anak 
SMP masuk ke dalam usia remaja awal. 
Broken home yang terjadi terutama pada masa remaja dapat 
berpengaruh pada beberapa aspek diantaranya yaitu kepribadian, sosial, 
bahkan sampai pada aspek belajar. Pada aspek belajar broken home dapat 
berpengaruh pada prestasi belajar anak di sekolah, hal ini bisa terjadi 
karena situasi keluarga yang tidak kondusif menyebabkan anak tidak bisa 
fokus dan motivasi belajar anak menjadi rendah.  
Motivasi belajar sendiri merupakan pendorong anak untuk 
melakukan kegiatan belajar secara rutin dan teratur guna memperoleh hasil 
belajar yang diinginkan. Tentunya semakin tinggi motivasi belajar anak 
maka semakin mudah ia mendapatkan hasil belajar yang baik. Ghullam 
dan Lisa (dalam Kartini, Listiawaty, & Rosita,  2019:10) menyebutkan 
bahwa “motivasi merupakan usaha yang didasari untuk menggerakkan, 
mengarahkan, dan menjaga tingkah laku individu agar ia terdorong untuk 
bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 
tertentu.”  
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Seorang anak yang berasal dari keluarga broken home tentu akan 
memiliki kecenderungan penurunan motivasi belajar lebih tinggi 
dibandingkan dengan anak yang berasal dari keluarga yang harmonis. 
Sebenarnya hal ini bisa ditekan jika orang tua mereka bisa berkompromi 
untuk bekerja sama dalam mendukung dan memberikan perhatian lebih 
bagi proses belajar anak. Hal ini tentu dikembalikan lagi kepada masing-
masing pihak yang bercerai apakah mereka sanggup memberikan 
dorongan dan perhatian pada anak atau tidak, jika tidak maka akan 
menambah permasalahan bagi anak. 
Memiliki motivasi belajar yang tinggi tentu diharapkan dapat 
dimiliki oleh setiap remaja atau peserta didik. Akan tetapi pada 
kenyataanya terdapat beberapa remaja  yang memiliki motivasi belajar 
yang rendah, hal ini terjadi karena berbagai faktor salah satunya adalah 
karena faktor broken home. Kondisi ini tentu tidak dapat dibiarkan begitu 
saja, perlu adanya upaya serius untuk dapat meningkatkan motivasi belajar 
remaja terutama yang berasal dari keluarga broken home. 
Guru BK memiliki peran penting dalam mengoptimalkan potensi 
peserta didik, selain itu juga dapat berperan untuk membantu peserta didik 
dalam menyelesaikan permasalahanya baik itu di bidang sosial, belajar 
maupun karir. Proses pemberian bantuan tersebut dilakukan melalui 
beberapa layanan seperti layanan bimbingan kelompok, layanan klasikal, 
layanan konseling kelompok dan juga layanan konseling individu. 
Layanan konseling individu merupakan sebuah layanan yang diberikan 
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oleh guru Bimbingan dan Konseling dalam rangka pengentasan 
permasalahan peserta didik melalui tatap mata secara langsung antara 
konselor dan konseli.  
“Layanan konseling perorangan di sekolah memiliki tujuan untuk 
membantu mengentaskan permasalahan yang sedang dialami oleh 
individu. Melalui layanan ini, diharapkan dapat membantu 
menumbuhkan pemahaman pada diri individu atas 
permasalahanya, sehingga individu tersebut dapat mengembangkan 
persepsinya kearah yang positif”. (Suhesti, 2012:21) 
Layanan konseling individu memiliki beberapa pendekatan, 
pendekatan tersebut digunakan sesuai dengan permasalahan yang akan 
ditangani. Behavioristik merupakan salah satu pendekatan yang sering 
digunakan dalam layanan konseling individu. Suhesti (2012:143). 
menyebutkan bahwa “Pendekatan behavior therapy bertujuan untuk 
menghilangkan perilaku maladiptive dan membentuk tingkah laku baru 
yang sesuai dengan harapan”. Teknik reinforcement positif merupakan 
bagian dari pendekatan behavioristik, teknik ini mengedepankan 
penguatan untuk dapat mengubah perilaku individu ke arah yang lebih 
baik.  
Gelgel, Nengah (dalam Indayani, Sedanayasa, Antari, & Erg, 
2014)., menyatakan bahwa penguatan positif merupakan respon 
mengenai suatu tingkah laku yang mampu meningkatkan 
kemungkinan berulangnya kembali tingkah laku yang diharapkan. 
Artinya suau tingkah laku dibentuk melalui pemberian ganjaran 
atau penguatan secepatnya setelah tingkah laku yang diharapkan 
muncul sehingga diharapkan perilaku tersebut dapat ditingkatkan 
dan diteruskan. 
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Dari hasil observasi yang peneliti lakukan di Dusun Karangduwet 
Desa Karangtalok Kecamatan Ampelgading, ditemukan bahwa ada 
sejumlah anak dalam fase sekolah menengah pertama yang memiliki latar 
belakang broken home. Para remaja yang berasal dari keluarga broken 
home ini memiliki kecenderungan penurunan motivasi belajar. Hal ini 
dapat dilihat dari kebiasaan mereka setiap di rumah, beberapa diantara 
mereka ada yang sering mengabaikan tugas yang diberikan oleh guru, 
kemudian ada yang memiliki kebiasaan membolos sekolah, sampai dengan 
hilangnya gairah dalam belajar. 
 Hal ini diperparah dengan keadaan sekarang ini yang 
mengharuskan pembelajaran dilakukan secara daring, membuat kontrol 
terhadap kegiatan belajar peserta didik menjadi semakin susah dilakukan 
oleh guru. Oleh karena itu peran orang tua sangat besar bagi proses belajar 
anak di rumah, akan tetapi bagi para remaja yang memiliki keluarga yang 
berlatar belakang broken home tentu akan lebih sulit untuk 
mempertahankan kegiatan belajarnya guna mencapai hasil yang maksimal. 
Tentunya keadaan ini tidak dapat dibiarkan terus-menerus, dan diperlukan 
upaya yang serius guna meningkatkan motivasi belajar remaja yang 
berlatar belakang keluarga broken home. 
Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang ada maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penggunaan layanan 
konseling individu teknik reinforcement positif yang digunakan untuk 
meningkatkan motivasi belajar remaja broken home. Dalam penelitian ini 
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peneliti memfokuskan pada remaja tingkat Sekolah Menengah Pertama 
yang berlatar belakang broken home dan memiliki motivasi belajar yang 
rendah. Dari penjabaran tersebut maka peneliti menarik judul penelitian 
“Penggunaan layanan konseling individu teknik reinforcement positif 
untuk meningkatkan motivasi belajar remaja broken home  (Studi pada 
Remaja Tingkat SMP di  Dusun Karangduwet Desa Karangtalok 
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang)”. 
B. Identifikasi masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Broken home memberikan dampak yang sangat besar pada 
pertumbuhan dan perkembangan anak terutama pada fase remaja. 
2. Remaja yang berasal dari keluarga broken home cenderung memiliki 
motivasi belajar yang rendah. 
3. Remaja yang memiliki motivasi belajar rendah akibat broken home 
akan menyebabkan prestasi belajarnya menurun. 
4. Layanan konseling individu teknik reinforcement positif digunakan 
untuk meningkatkan motivasi belajar remaja yang berlatar belakang  
broken home. 
C. Pembatasan masalah  
Penggunaan layanan konseling individu teknik reinforcement 
positif untuk meningkatkan motivasi belajar remaja broken home  (Studi 
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pada Remaja Tingkat SMP di Dusun Karangduwet Desa Karangtalok 
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang) 
D. Rumusan masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah penelitian tersebut maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana hasil dari penggunaan 
layanan konseling individual dengan teknik reinforcement positif untuk 
meningkatkan motivasi belajar remaja broken home di Dusun 
Karangduwet, Desa Karangtalok, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten 
Pemalang? 
E. Tujuan penelitian  
Tujuan diadakanya penelitian ini ialah untuk mengetahui hasil dari 
penggunaan layanan konseling individual dengan teknik reinforcement 
positif untuk meningkatkan motivasi belajar remaja broken home di Dusun 
Karangduwet, Desa Karangtalok, Kecamatan Ampelgading, Kabupaten 
Pemalang. 
F. Manfaat penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ilmu 
pengetahuan, khususnya Bimbingan dan Konseling berkaitan dengan 
layanan konseling individu teknik reinforcement positif dalam 
meningkatkan motivasi belajar remaja broken home di tempat lain. 
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2. Manfaat Praktis  
a. Bagi klien atau remaja berlatar broken home, diharapkan dapat 
merubah perilakunya dari yang sebelumnya tidak baik menjadi lebih 
baik lagi dan dapat lebih semangat dalam belajarnya. 
b. Bagi orang tua remaja, diharapkan dapat memberikan pemahaman 
mengenai layanan konseling individu teknik reinforcement positif 
dalam upaya meningkatkan motivasi belajar remaja broken home. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS  
A. Kajian Teori 
1. Konsep Konseling Individu Teknik Reinforcement Positif 
a. Konseling Individu 
1) Pengertian Konseling Individu 
Menurut Willis (2019:18) konseling adalah upaya 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang pembimbing yang 
telah terlatih dan berpengalaman, terhadap individu yang 
membutuhkan bantuan, agar individu tersebut dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, mengatasi 
permasalahanya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan yang dinamis. 
Sedangkan menurut Rogers dalam Bustan & Sutiasamitha 
(2018:239), konseling adalah serangkaian hubungan langsung 
dengan individu yang memiliki tujuan yaitu membantu individu 
dalam mengubah sikap serta perilakunya. Kemudian Prayitno dan 
Ati (dalam Suhesti, 2012:5), menjabarkan bahwa konseling 
merupakan proses pemberian bantuan yang dilakukan dengan cara 
wawancara konseling oleh seorang konselor kepada individu yang 
sedang mengalami permasalahan, yang bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan yang dialami oleh individu tersebut. 
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Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 
konseling adalah upaya pemberian bantuan yang dilakukan oleh 
konselor pada individu yang memiliki masalah dengan cara 
mengoptimalkan potensi yang ada pada diri individu tersebut, agar 
individu tersebut mampu mengatasi permasalahan yang 
dimilikinya. 
2) Proses Konseling Individu 
Konseling merupakan kegiatan yang berlangsung secara 
berkelanjutan dan berkesinambungan. Pada pelaksanaanya proses 
konseling memiliki beberapa tahapan, menurut Willis (2019:50). 
Secara umum proses konseling dibagi menjadi tiga tahap yaitu 
tahap awal, tahap pertengahan, dan tahap akhir. 
a) Tahap Awal  
Proses konseling tahap awal yang dilaksanakan oleh 
konselor diantaranya: 
(1) Membangun hubungan konseling yang melibatkan klien  
Hubungan konseling yang bermakna adalah jika 
klien terlibat aktif dalam proses konseling dengan cara 
berdiskusi dengan konselor. Keberhasilan proses 
konseling yang dilakukan amat ditentukan oleh 
keberhasilan pada tahap awal ini. Keberhasilan pada 
tahap awal ini ditentukan oleh keterbukaan konselor, 
keterbukaan klien dan yang terakhir yaitu konselor 
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mampu melibatkan klien terus menerus dalam proses 
konseling. 
(2) Memperjelas dan mendefinisikan masalah  
Dalam proses konseling, terkadang klien sulit 
dalam menjelaskan permasalahan yang sedang 
dialaminya, meskipun sebenarnya ia mengetahui gejala-
gejala yang dialaminya. Sehingga penting bagi konselor 
untuk dapat memperjelas dan mendefinisikan masalah. 
(3) Membuat penaksiran dan penjajakan 
Konselor berupaya mempelajari kemungkinan 
pengembangan masalah, dan mempersiapkan bantuan 
yang akan diberikan, dengan cara menggali semua 
potensi yang ada pada diri klien, dan klien sendiri yang 
nantinya memutuskan untuk menggunakan alternatif 
yang ada untuk menyelesaikan permasalahanya. 
(4) Menegosiasikan kontrak  
Konrak artinya perjanjian, jadi perjanjian yang 
dilakukan oleh konselor dan klian selama proses 
konseling dilaksanakan yang meliputi kontrak waktu dan 
juga kontrak tugas (Willis, 2019:50). 
b) Tahap  pertengahan (Tahap Kerja) 
Pada tahap pertengahan ini ada beberapa hal yang 
menjadi fokus yaitu: 1) Penjelajahan permasalahan yang 
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dialami klien; 2) bantuan yang apa yang akan diberikan 
berdasarkan penilaian kembali apa saja yang telah dijelajah 
tentang masalah klien. 
Tujuan dari tahap pertengahan ini adalah : 
(1) Menjelajahi dan mengdalami masalah, isu, dan 
kepedulian klien lebih jauh. 
(2) Memelihara agar hubungan konseling selalu terjaga 
dengan baik. 
(3) Menjaga agar proses konseling berjalan sesuai dengan 
kontrak (Willis, 2019:52). 
Pada tahap pertengahan inilah inti dari proses 
konseling yang dilaksanakan, sehingga konselor harus 
mampu mengeksplor permasalahan konseli dengan lebih 
detail sebelum kemudian memutuskan memberikan alternatif 
pemecahan masalahnya. 
c) Tahap Akhir Konseling (Tahap Tindakan) 
Tahap akhir proses konseling ditandai oleh beberapa 
hal, diantaranya yaitu: 
(1) Berkurangnya kecemasan  pada diri klien. 
(2) Terdapat perubahan perilaku klien kearah lebih baik. 
(3) Memiliki rencana masa depan yang jelas dan terarah 
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(4)  Mulai meninggalkan kebiasaan negatif seperti 
menyalahkan orang-orang disekitar seperti orang tua 
guru dan juga keadaan. 
(4) Tujuan akhir tahap ini adalah memutuskan perubahan 
sikap dan perilaku yang memadai, terjadinya transfer of 
learning pada diri klien, melaksanakan perubahan 
perilaku, dan mengakhiri hubungan konseling (Willis, 
2019:52). 
b. Teknik Konseling Individu Reinforcement Positif 
Teknik konseling individu reinforcement positif merupakan 
salah satu teknik konseling yang terdapat dalam pendekatan behavioral. 
Konseling behavioral dapat dikenal juga dengan modifikasi perilaku 
yang dapat dijabarkan sebagai suatu tindakan yang bertujuan untuk 
mengubah suatu perilaku (Komalasari, Wahyuni dan Karsih, 2018: 
154).  
Dalam pendekatan konseling behavioral, teknik konseling 
dibagi menjadi dua jenis yaitu teknik yang digunakan untuk 
meningkatkan tingkah laku dan juga teknik untuk menurunkan tingkah 
laku. Untuk meningkatkan tingkah laku digunakan teknik seperti : 
penguatan positif  (reinforcement positif), token economy, pembentukan 
tingkah laku (shaping), dan pembuatan kontrak (contingency 
contracting), sedangkan teknik untuk meningkatkan perilaku adalah 
penghapusan, time out, pembanjiran, penjenuhan, hukuman, dan juga 
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disentisasi sistematis (Komalasari, Wahyuni dan Karsih, 2018: 161). 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik reinforcement positif, 
hal ini dikarenakan penelitian ini memfokuskan pada peningkatan 
tingkah laku, yaitu motivasi belajar. 
1) Pengertian Reinforcement Positif 
Menurut Walker dan Shea (dalam Komalasari, Wahyuni 
dan Karsih, 2018: 161) penguatan positif (reinforcement positif) 
adalah memberikan penguatan yang menyenangkan setelah 
perilaku yang diinginkan ditampilkan, sehingga diharapkan 
perilaku yang diinginkan cenderung diulang, meningkat, dan 
menetap di masa yang akan datang. Senada dengan itu Gelgel, 
Nengah (dalam Indayani, Sedanayasa, dan Antari, 2014) 
menyatakan bahwa : 
“Penguatan positif merupakan respon mengenai suatu 
tingkah laku yang mampu meningkatkan kemungkinan 
berulangnya kembali tingkah laku yang diharapkan. Artinya 
suatu tingkah laku dibentuk melalui pemberian ganjaran 
atau penguatan secepatnya setelah tingkah laku yang 
diharapkan muncul sehingga diharapkan perilaku tersebut 
dapat ditingkatkan dan diteruskan.” 
Penguatan positif atau reinforcement positif adalah sesuatu 
yang dapat berbentuk benda, atau peristiwa yang dihadirkan 
dengan segera sebagai akibat dari suatu perilaku, dan dengan itu 
perilaku tersebut meningkat frekuensi kemunculanya. (Purwanta 
dalam Septiani, 2019:48) 
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Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa reinforcement 
positif adalah sebuah teknik konseling yang dilakukan dengan cara 
memberikan penguatan yang menyenangkan setelah klien atau 
konseli mampu menunjukan perubahan perilaku dari yang 
sebelumnya memiliki perilaku negatif menjadi positif 
2) Prinsip-prinsip Penerapan Reinforcement Positif  
Penggunaan teknik reinforcement positif dalam layanan 
konseling tentu akan berjalan dengan lebih optimal apabila 
konselor dapat memahami dengan baik prinsip-prinsip yang ada di 
dalam teknik ini. Komalasari, Wahyuni dan Karsih (2018: 162) 
berpendapat mengenai prinsip-prinsip reinforcement positif, 
diantaranya yaitu : 
a) Penguatan positif bergantung pada tingkah laku yang 
diinginkan  
b) Tingkah laku diinginkan segera diberikan penguatan setelah 
tingkah laku muncul. 
c) Pada tahap awal, apabila proses perubahan perilaku telah 
ditampilkan maka penguatan langsung diberikan. 
d) Setelah tingkah laku yang diinginkan dapat dilaksanakan 
dengan baik, penguatan segera diberikan secara teratur 
sebelum kemudian dihentikan. 
Penguatan positif yang diberikan kepada konseli tidak 
selamanya diberikan, artinya bahwa penguatan tersebut merupakan 
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sautu pemancing atau pemantik agar klien atau konseli mau 
mengubah perilakunya dari negatif menjadi positif. Setelah 
dirasakan bahwa konseli telah menunjukan perubahan yang 
konsisten maka secara perlahan proses pemberian penguatan akan 
dihentikan 
3) Jenis-Jenis Reinforcement  
Komalasari, Wahyuni dan Karsih (2018: 163) membagi tiga 
jenis reinforcement yang  bisa digunakan guna  memodifikasi 
perilaku, yaitu : Primary reinforcer, Secondary reinforcer dan 
Contingency reinforcement. 
a) Primary reinforcer atau uncondition reinforcer, adalah 
reinforcement yang secara langsung dapat dirasakan contohnya  
makanan dan minuman. 
b) Secondary reinforcer atau conditioned reinforcer, perilaku 
manusia sering berhubungan dengan ini, misalnya, senyuman, 
uang, pujian, medali, pin, hadiah, dan kehormatan. 
c) Contingency reinforcement, yaitu perilaku yang tidak 
menyenangkan digunakan menjadi syarat agar individu 
melakukan perilaku yang menyenangkan, contohnya adalah 
kerjakan PR  terlebih dahulu baru boleh bermain game.  
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4) Langkah-Langkah Pemberian Reinforcement 
Komalasari, Wahyuni dan Karsih (2018: 164) menyebutkan 
beberapa langkah-langkah yang digunakan dalam menggunakan 
teknik reinforcement positif, yaitu: 
a) Mengumpulkan informasi berkaitan dengan permasalahan 
melalui analisis ABC 
(1) Antecedent (pencetus perilaku) 
(2) Behavior (perilaku yang dipermasalahkan; frekuensi, 
intensitas, dan durasi) 
(3) Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku 
tersebut). 
b) Memilih perilaku target yang diinginkan 
c) Menetapkan data awal (baseline) perilaku awal 
d) Menentukan reinforcement yang bernilai 
e) Menetapkan jadwal pemberian reinforcement  
f) Penerapan reinforcement positif 
 
Langkah-langkah tersebut digunakan secara berurutan dan 
di sesuaikan dengan keadaan serta permasalahan yang muncul 
selama proses konseling individu dilaksanakan. Selain itu 
penggunaan langkah-langkah tersebut juga harus dicermati secara 
teliti agar pelaksanaan konseling individu teknik reinforcement 
positif dapat berjalan dengan baik dan mempu mengentaskan 
permasalahan konseli. 
5) Jadwal pemberian reinforcement 
Ada beberapa bentuk jadwal dalam pemberian 
reinforcement, jadwal pemberian reinforcement diperlukan agar 
reinforcement yang diberikan dapat efektif. Komalasari, Wahyuni 
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dan Karsih (2018: 164) berpendapat mengenai jadwal pemberian 
reinforcement yang disesuaikan dengan karakteristik konseli, yaitu: 
a) Penguat berkelanjutan (continuouos reinforcement) penguatan 
ini diberikan setiap kali perilaku yang diharapkan muncul. 
b) Penguatan berselang-seling (intermittent reinforcement) 
penguatan diberikan dengan cara berselang-seling, yaitu : 
(1) Interval tetap (fixed interval): reinforcement diberikan 
berselang seling namun teratur, misalnya setiap 10 menit. 
(2) Interval berubah (variable interval): reinforcement 
diberikan dengan rentang waktu yang tidak tentu, seperti 
misalnya berselang 2, 4, 7, 9, dan 11 menit.  
(3) Perbandingan tetap (fixed ratio): reinforcement diberikan 
setelah respon yang diharapkan muncul kesekian kalinya, 
misalnya setelah patukan ke 12 atau ke 16, dan seterusnya. 
(4) Perbandingan berubah (variable ratio): reinforcement 
diberikan secara acak, misalnya setelah 6,7,8,9,10 kali 
patukan dengan rata-rata yang sama dengan fixed ratio.  
 
2.  Konsep Motivasi belajar  
a. Pengertian Motivasi Belajar 
Kata “motif”, dapat diartikan sebagai daya upaya yang 
mendorong individu  untuk melakukann sesuatu. Motif dapat dijabarkan 
sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk 
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melakukan sesuatu demi meraih tujuan yang diinginkan. Bermula dari 
kata “motif” tersebut, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya 
penggerak yang telah aktif. (Sardiman, 2012:73) 
Selanjutnya Mc. Donald (dalam Kompri 2016:229) berpendapat 
bahwa motivasi adalah sebuah perubahan energi di dalam diri individu 
yang ditandai dengan munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai 
tujuan.  
Motivasi adalah energi yang mendorong individu untuk 
melakukan aktivitas tertentu, yang bertujuan untuk memenuhi 
kebutuhan fisiologi, rasa aman, pengakuan sosial, penghargaan sosial 
maupun realisasi diri. (Kompri, 2016:139). 
Mengenai pengertian belajar sendiri, menurut Skinner bahwa 
belajar merupakan suatu penyesuaian perilaku yang berlangsung secara 
progresif (dalam Kompri, 2016:217). “Belajar merupakan suatu bagian 
dari ilmu pendidikan yang berkaitan dengan tujuan dan bahan acuan 
interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit (tersembunyi)” 
(Kompri, 2016:219). 
Selanjutnya menurut Abdillah (dalam Kompri, 2016:218) 
Belajar adalah usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam rangka 
merubah tingkah lakunya dengan melalui latihan dan pengalaman yang 
berhubungan dengan aspek kognitif, psikomotorik untuk dapat 
mencapai tujuan yang diinginkan. 
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Kemudian Sardiman (2012:75) mendefinisikan motivasi belajar 
sebagai berikut:  
“Bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan daya 
penggerak di dalam diri peserta didik yang dapat 
membangkitkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan 
kegiatan belajar, dan dapat memberikan arah dalam proses 
belajar sehingga tujuan yang dimiliki oleh peserta didik tersebut 
dapat tercapai.” 
  
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa motivasi merupakan daya 
dorong yang berasal dari dalam individu untuk melakukan sesuatu demi 
mencapai tujuan yang diinginkan. Kemudin belajar adalah proses 
perubahan perilaku yang berlangsung secara berkelanjutan yang 
dilakukan melalui proses latihan dan pengalaman guna memperoleh 
tujuan tertentu.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah daya 
dorong yang berasal dari dalam diri individu yang dapat 
menghubungkan aktivitas belajar dan dapat menjamin kelangsungan 
proses belajar serta dapat memberi arah kepada aktivitas belajarnya 
guna memperoleh tujuan belajar yang diinginkan. 
b. Fungsi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar memiliki beberapa fungsi dalam mendukung 
proses serta hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik. Motivasi 
belajar juga diperlukan guna meningkatkan minat peserta didik dalam 
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kegiatan belajar, baik itu di rumah maupun di sekolah. Sardiman 
(2012:85) menyebutkan ada tiga fungsi dari motivasi belajar yaitu : 
1) “Mendorong manusia untuk berbuat, jadi motivasi menjadi 
penggerak manusia dalam melakukan sesuatu”, 
2) “Memberikan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang 
ingin dicapai”,  
3) “Menyeleksi perbuatan, yakni memutuskan perbuatan-
perbuatan apa yang harus dikerjakan untuk mencapai 
tujuan, dan meninggalkan perbuatan-perbuatan lain”.  
 
Kemudian Mardianto (dalam Kompri, 2016:237) berpendapat 
bahwa “motivasi memiliki fungsi yaitu sebagai pendorong usaha dan 
pencapaian prestasi”. Dengan memiliki motivasi yang baik dalam 
belajar dapat menunjukan hasil yang baik pula. Akan tetapi jika hal ini 
dibalik, yaitu prestasi belajar adalah motivasi belajar bagi anak, maka 
hal itu akan membuat kepuasan sesaat dan bukan permanen seperti 
yang diharapkan sesuai dengan hukum belajar. 
Sehingga dapat dijabarkan bahwa motivasi memiliki fungsi 
dalam mendukung dan mendorong suatu kegiatan yang akan dilakukan 
oleh individu agar kegiatan tersebut dapat terlaksana dengan baik dan 
terarah. Sebagai contohnya adalah motivasi mendorong seorang remaja 
untuk dapat melakukan kegiatan belajar, dengan adanya maka kegiatan 
belajar akan terlaksana dengan baik karena ia terdorong untuk 
melakukan kegiatan itu.  
c. Jenis-Jenis Motivasi Belajar  
 Motivasi merupakan sebuah hal yang dapat dilihat dari 
beberapa perspektif, karena sifat motivasi sendiri yang beragam. Maka 
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ada beberpa sudut pandang yang menjelaskan motivasi yang ada dalam 
diri manusia. Seperti misalnya Sardiman (2012:86), yang menyebutkan 
beberapa jenis motivasi, diantaranya yaitu: 
1) Motivasi dilihat dari dasar pembentukanya 
a) Motif-motif bawaan. 
Motif bawaan adalah motif yang sudah ada dan melekat 
sejak lahir, jadi motivasi tersebut ada tanpa perlu dipelajari. 
Contohnya adalah dorongan untuk makan, minum, bekerja, 
beristirahat, dan juga dorongan seksual. 
b) Motif-motif yang dipelajari. 
Motif ini dapat muncul karena dipelajari terlebih 
dahulu. Misalnya adalah dorongan untuk belajar ilmu 
pengetahuan, dorongan untuk mengajar sesuatu dalam lingkup 
masyarakat. Motif-motif ini dapat juga disebut dengan motif 
yang diisyaratkan secara sosial.  
Disamping itu Frandsen (dalam Sardiman, 2012:87), 
menambahkan jenis-jenis motif berikut ini, yaitu: 
a) Cognitive motives. 
Menurut Frandsen (dalam Sardiman, 2012:87) Motif 
ini merujuk pada gejala intrinsic, yaitu menyangkut 
kepuasan individul. Kepuasan individu yang berada 
dalam diri manusia dan biasanya berwujud proses dan 
produk mental.  
Dapat dikatakan bahwa Cognitive motives  adalah motif 
yang berada dalam diri manusia itu sendiri terutama mengenai 
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kepuasan pribadi. Sehingga motif ini sangat penting diperlukan 
dalam proses belajar mengajar di sekolah, terutama berkaitan 
dengan intelektual. 
b) Self-expression. 
Frandsen berpendapat bahwa Penampilan diri 
merupakan sebagian dari tingkah laku manusia. Yang 
penting bahwa kebutuhan individu tidak sekadar tahu 
mengapa dan bagaimana sesuatu dapat terjadi, akan 
tetapi juga dapat mencipatakan suatu kejadian 
(Fransend dalam Sardiman, 2012:87) 
 Jadi dapat dikatakan bahwa seorang harus memiliki 
kreativitas dan imajinasi. Dalam hal ini individu mempunyai 
keinginan untuk aktualisasi diri. 
c) Self-enchanment. 
“Melalui aktualisasi diri dan pengembangan 
kompetensi akan dapat meningkatkan kemajuan diri individu” 
(Frandsen dalam Sardiman, 2012:87). Ketinggian dan 
kemajuan diri seseorang menjadi salah satu keinginan bagi 
setiap individu. Dalam  kegiatan belajar dapat diciptakan 
suasana kompetisi yang sehat antar peserta didik sehingga 
memacu para peserta didik untuk menunjukan prestasinya.. 
2) Jenis motivasi menurut pembagian dari Woodworth dan Marquis 
(dalam Sardiman,  2012: 88), diantaranya yaitu: 
a) Motif atau kebutuhan organis, seperti misalnya kebutuhan 
untuk, makan, minum, bernafas, seksual dan juga 
kebutuhan untuk beristirahat. 
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b) Motif-motif darurat, yang masuk dalam jenis motif ini 
ialah dorongan untuk menyelamatkan diri, untuk 
membalas, untuk berusaha dan untuk memburu. Motif ini 
muncul karena adanya dorongan yang berasal dari luar. 
c) Motif-motif objektif. Motif ini menyangkut kebutuhan 
dalam melaksanakan eksplorasi, manipulasi, dan 
menentukan minat. Motif ini muncul karena adanya 
dorongan agar dapat menghadapi dunia luar dengan 
efektif. 
 
Secara umum motif-motif manusia dalam melakukan 
suatu kegiatan memang didasarkan atas kebutuhan yang 
dimilikinya, kemudian setelah kebutuhanya terpenuhi maka 
seseorang melakukan sesuatu karena adanya dorongan yang 
bersifat darurat dan dapat mengancam dirinya dan yang 
terakhir adalah motif yang bersifat eksplorasi yang terjadi 
karena dorongan untuk beraktualisasi dengan dunia luar. 
3) Motivasi jasmaniah dan rohaniah 
Menurut Sardiman (2012:88) ada beberapa ahli yang 
membagi motivasi menjadi dua jenis yaitu motivasi jasmaniah dan 
motivasi rohaniah. Yang termasuk ke dalam motivasi jasmani 
adalah refleks, insting, dan nafsu. Sedangkan yang dimaksud 
dengan motivasi rohaniah adalah kemauan. Mengenai kemauan itu 
dalam setiap diri manusia terbentuk melalui empat momen, yaitu : 
a)  Momen timbulnya alasan 
Momen timbulnya alasan adalah suatu momen  yang 
muncul sebagai akibat dari suatu peristiwa. Misalnya 
seseorang sedang giat belajar untuk meghadapi ujian, namun 
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tiba-tiba disuruh ibunya untuk membeli garam, kemudian ia 
pergi membeli garam sesuai perintah ibunya. Dalam hal ini 
individu tersebut timbul alasan baru untuk melakukan kegiatan 
(kegiatan membeli garam).  
b) Momen pilih  
“Yang disebut dengan momen pilih adalah keadaan 
pada saat terdapat alternatif-alternatif yang berakibat pada 
persaingan diantara alternatif atau alasan-alasan tersebut” 
(Sardiman, 2012:89). Individu dihadapkan pada beberapa 
pilihan diwaktu yang bersamaan sehingga individu tersebut 
harus memilih salah satu pilihan yang ada untuk dilakukan 
atau dikerjakan.  
c) Momen putusan . 
Dalam persaingan diantantara yang terjadi diantara 
beberapa alasan yang ada, tentunya akan dipilih salah satu 
alternatif. Satu alternatif yang telah  dipilih tersebut akan 
menjadi putusan yang dikerjakan.. 
d) Momen terbentuknya kemauan.  
Setelah menentukan keputusan yang diambil untuk 
dikerjakan, kemudian timbul dorongan untuk bertindak dan 
menajalankan keputusuan tersebut. 
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4) Motivasi intrinsik dan ekstrinsik  
a) Motivasi intrinsik  
Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang dapat 
berfungsi dengan baik tanpa perlu lagi rangsangan dari luar,  
hal ini karena dalam diri setiap individu sudah terdapat 
dorongan untuk melaksanakan sesuatu. Contohnya adalah 
seseorang yang hobi dalam menggambar, tidak perlu ada yang 
menyuruhnya atau mendorong, dia sudah rajin dalam 
menggambar. 
Kemudian apabila dilihat dari segi tujuan kegiatan 
dilakukanya (misalnya kegiatan belajar), maka yang yang 
dimaksud dengan motivasi intrinsik ini adalah untuk mencapai 
tujuan yang terdapat didalam perbuatan belajar itu sendiri. 
Motivasi intrinsik sendiri dapat dikatakan muncul atas 
kesadaran individu sendiri untuk mencapai tujuan secara 
mendasar, dan bukan merupakan simbol atau seremoni saja. 
b) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi  yang muncul 
dan berfungsi akibat adanya rangsangan dari luar. Seperti  
misalnya seorang peserta didik belajar, karena ia tahu 
keesokan harinya ujian akan dilaksanakan sehingga ia berharap 
mendapatkan nilai yang baik, sehingga akan dipuji oleh teman-
temanya.  Jadi dalam hal ini yang terpenting bukan karena 
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belajar karena ingin mengetahui pengetahuan tertentu akan 
tetapi ia belajar karena ingin mendapatkan nilai yang baik dan 
mendapatkan pujian. Motivasi ekstrinsik juga dapat dijabarkan 
sebagai motivasi yang pendorongnya tidak ada kaitan atau 
hubungannya dengan nilai yang terkandung dalam tujuan 
seseorang. 
Kemudian Santrock (dalam Kompri 2016:232) juga 
berpendapat mengenai dua aspek dalam teori motivasi belajar 
yaitu: 
a) Motivasi ekstrinsik,  yaitu melaksanakan sesuatu demi 
mendapatkan sesuatu yang lain (cara untuk mencapai 
tujuan). Motivasi ini kerap dipengaruhi oleh adanya 
insentif dari luar misalnya imbalan maupun hukuman. 
b) Motivasi intrinsik, yaitu motivasi internal untuk 
melakukan sesuatu demi sesuatu itu sendiri ( tujuan itu 
sendiri).  Artinya motivasi ini timbul karena karena 
seseorang benar-benar ingin mencapai tujuan yang murni, 
bukan untuk mendapatkan hadiah atau menghindari 
hukuman. 
 Jadi dapat dikatakan bahwa dalam motivasi belajar yang 
dimiliki oleh seorang remaja terdapat dua aspek yang berperan 
yaitu motivasi intrinsik dan juga motivasi ekstrinsik. Motivasi 
intriksik dapat dikatakan sebagai motivasi yang muncul dari  dalam 
diri seorang remaja dan tumbuh karena adanya keinginan alami 
untuk melakukan sesuatu hal, dalam hal ini adalah kegiatan belajar. 
Sedangkan pada motivasi ekstrinsik, keinginan atau dorongan 
untuk melakukan kegiatan belajar itu muncul karena adanya 
rangsangan yang berasal dari luar. 
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d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar yang ada pada diri seseorang tentu tidak sama 
setiap saat, terdapat beberapa faktor yang bisa mempengaruhi motivasi 
belajar seseorang. Menurut Salahudin (dalam Nurhidayah, 2014:3) 
motivasi belajar individu dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor 
ekstrinsik dan juga intrinsik.  
Faktor ekstrinsik adalah faktor yang mempengaruhi motivasi 
belajar seseorang yang bersumber dari luar individu tersebut yang 
meliputi lingkungan baik itu lingkungan alam atau sosial, perhatian 
yang diberikan orang tua, kurikulum, pengajar, dan juga fasilitas yang 
ada. Kemudian faktor intrinsik adalah faktor-faktor penyebab motivasi 
belajar seorang individu yang berasal dari luar individu tersebut yang 
meliputi kondisi fisik dan juga psikologi (bakat, minat, sikap dan 
kapasitas kognitif) 
e. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar  
Dalam proses belajar mengajar, peranan motivasi amat 
diperlukan. Dengan adanya motivasi, peserta didik dapat 
mengembangkan aktivitas dan inisiatif, serta dapat memberikan arah 
dan memelihara ketekunan dalam kegiatan belajar guna mencapai hasil 
belajar yang diinginkan.  
Dalam hal ini guru dapat menggunakan berbagai cara dalam 
menumbuhkan motivasi agar peserta didik dapat menjadi lebih giat 
dalam kegiatan belajar mengajar, untuk itulah Sardiman (2012:92) 
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menjabarkan bentuk bentuk motivasi dalam kegiatan belajar mengajar 
di sekolah, yaitu: 
1) Memberi angka  
Angka dalam hal ini adalah simbol dari nilai kegiatan 
belajar peserta didik. Banyak peserta didik belajar, hanya untuk 
mencapai angka/nilai yang baik. Dengan mencapai angka/nilai 
yang baik tersebut maka akan muncul motivasi yang kuat dalam 
diri peserta didik.  
Akan tetapi dalam memberikan angka juga harus selalu 
diikuti dengan values yang terkandung dalam setiap ilmu 
pengetahuan yang diajarkan, hal ini dimaksudkan agar para 
peserta didik tidak hanya berkutat pada aspek kognitif  saja 
melainkan juga keterampilan dan afeksinya. (Sardiman, 
2012:92). 
 
Ketika memberikan angka juga harus diikuti dengan 
pemberian nilai yang terkandung di dalamnya, sehingga para 
peserta didik tidak hanya memprioritaskan mengenai kecerdasan 
saja melainkan juga perilaku dan kapabilitas yang dimilikinya. 
2) Hadiah  
Hadiah yang diberikan dapat menjadikan motivasi belajar 
apabila hadiah tersebut sesuai dengan hal yang disukai oleh peserta 
didik. Misalnya adalah seorang peserta didik memperoleh prestasi 
dalam belajar, kemudian diberikan hadiah oleh gurunya maka akan 
meningkatkan motivasi yang ada pada dirinya, terlebih lagi apabila 
hadiah tersebut merupakan sesuatu yang disukainya. 
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3) Saingan/kompetisi  
Saingan/kompetisi juga dapat digunakan sebagai alat untuk 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik. “Dengan adanya 
persaingan baik itu individu maupun kelompok akan dapat 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik” (Sardiman, 2012:93). 
Dengan adanya persaingan yang terjadi,  maka peserta didik akan 
lebih terpacu untuk dapat memberikan yang terbaik. 
4) Ego-involment. 
Ego-involment yaitu “upaya menumbuhkan kesadaran 
kepada peserta didik agar dapat merasakan pentingnya tugas dan 
menerimanya sebagai tantangan, sehingga ia akan bekerja keras 
dengan mempertaruhkan harga dirinya” (Sardiman, 2012:93). Cara 
seperti ini bisa menumbuhkan motivasi belajar karena seorang 
peserta didik akan berjuang mendapatkan prestasi belajar demi 
menjaga harga dirinya. 
5) Memberi ulangan  
Memberi ulangan juga merupakan motivasi, hal ini 
dikarenakan apabila para peserta didik tahu akan diadakan ulangan, 
maka akan mendorong mereka untuk melakukan kegiatan belajar 
dengan lebih giat. 
6) Mengetahui hasil 
Hasil yang dimaksud disini adalah capaian yang telah 
diperoleh oleh individu dalam kegiatan belajarnya. Dengan 
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mengetahui hasil yang telah dicapai, apalagi dari hasil tersebut 
terjadi kemajuan, maka akan mendorong peserta didik untuk lebih 
beremangat dalam kegiatan belajar. 
7) Pujian  
Kesuksesan peserta didik dalam melakukan suatu tugas 
tentunya perlu diberikan apresiasi, pujian adalah salah satunya. 
“Pujian ini merupakan salah satu bentuk reinforcement  yang 
positif dan sekaligus motivasi yang baik” (Sardiman, 2012:94). 
Melalui pemberian pujian yang tepat akan menambah gairah 
peserta didik dalam kegiatan belajar. 
8) Hukuman  
“Hukuman merupakan salah satu contoh dari reinforcement 
negatif, akan tetapi apabila penggunaan hukuman ini tepat dan 
bijak maka dapat menjadi alat motivasi” (Sardiman, 2012:94). 
Caranya yaitu dengan memberikan hukuman melalui pendekatan 
edukatif yang dapat memperbaiki sikap dan perilaku peserta didik 
yang kurang sesuai. 
9) Hasrat untuk belajar 
Hasrat untuk belajar, artinya ada unsur kesengajaan, ada 
maksud dan keinginan untuk  melakukan kegiatan belajar. Artinya 
apabila seorang peserta didik sudah memiliki hasrat untuk belajar 
maka dapat dikatakan bahwa peserta didik tersebut memiliki 
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motivasi untuk belajar sehingga sudah semestinya hasilnya akan 
lebih baik. 
10) Minat  
Motivasi timbul karena adanya kebutuhan, begitu juga 
dengan minat sehingga tepat lah apabila minat adalah alat motivasi 
yang pokok. “kegiatan belajar sendiri akan berjalan dengan lancar 
apabila disertai dengan minat” (Sardiman, 2012:95). Untuk dapat 
meningkatkan minat, guru bisa menjelaskan mengenai tujuan 
pembelajaran yang akan disampaikan di kelas. 
11)  Tujuan yang diakui 
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh peserta 
didik, merupakan alat motivasi yang penting. Dengan mengetahui 
tujuan yang harus dicapai maka peserta didik akan lebih bergairah 
dalam belajarnya. 
f. Karakteristik Motivasi Belajar  
Untuk mengetahui seorang peserta didik memiliki motivasi 
belajar atau tidak dapat dilihat dari kegiatan belajarnya sehari-hari. 
Selain itu peserta didik yang memiliki motivasi belajar yang tinggi juga 
dapat dilihat dari beberapa karakteristik yang ditampakanya. Adapun 
menurut Sardiman (2012:83) ada beberapa indikator dari individu yang 
memiliki motivasi belajar, yaitu : 
1) Tekun dalam mengerjakan tugas. 
2) Ulet menghadapi kesulitan, artinya individu tidak gampang 
menyerah ketika dihadapkan pada situasi yang sulit. 
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3) Menunjukan minat pada beberapa macam masalah. 
4) Lebih senang jika bekerja sendiri. 
5) Lebih mudah bosan jika dihadapkan dengan tugas yang 
rutin (berulang-ulang) 
6) Mampu mempertahankan pendapatnya. 
7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakininya. 
8) Senang mencari dan memecahkan berbagai macam soal. 
 
Indikator-indikator tersebut secara tidak langsung dapat 
memberikan gambaran mengenai motivasi belajar yang dimiliki oleh 
seseorang. Indikator tesebut juga merupakan suatu hal yang dapat 
diamati dari seseorang, apabila beberapa poin yang ada dalam indikator 
tersebut ditemukan muncul dalam diri seseorang maka dapat dikatakan 
bahwa individu tersebut memiliki motivasi belajar yang tinggi. 
Sebaliknya ada beberapa ciri individu yang menunjukan bahwa 
ia memiliki motivasi belajar rendah yaitu : 
1) Tidak memiliki harapan (hopeless), yang ditunjukan dengan 
kurangnya perhatian pada pelajaran. 
2) Sikap menghindar (safe) terhadap tugas yang diberikan, tidak 
mandiri, dan mengerjakan tugas jika sudah ”dipaksa”. 
3) Cepat merasa puas dengan hasil belajar (satisfed) walaupun 
belum maksimal. 
4) Mekanisme defence, yaitu cara yang dilakukan peserta didik 
untuk menutupi kesalahan yang diperbuat dengan cara 
membuat kegaduhan di kelas. 
5) Sikap gampang cemas (anxious), ketika menghadapi ujian, 
padahal sudah mempersiapkan diri dengan belajar. 
(Failasufah, 2016:27). 
 
Apabila beberapa ciri diatas sudah ditemukan pada individu 
maka dapat dikatakan bahwa individu tersebut memiliki motivasi 
belajar yang kurang atau rendah sehingga diperlukan penanganan yang 
tepat untuk dapat meningkatkan motivasi yang ada. Pada penelitian ini 
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peneliti menggunakan layanan konseling individu teknik reinforcement 
positif untuk dapat meningkatkan motivasi belajar. 
3. Broken Home  
a. Pengertian Broken Home  
Istilah broken home merupakan sebuah keadaan di dalam 
keluarga dimana tidak terdapat keharmonisan sehingga menimbulkan 
situasi yang tidak kondusif serta timbul ketidaknyamanan dalam 
keluarga tersebut. (Sukoco KW, Rozano, & Utami, 2016:39). Menurut 
fahlevi dalam Hasanah dkk. (2017:21) menyebutkan bahwa “keluarga 
broken home merupakan keluarga yang mengalami disharmonis antara 
ayah dan ibu”. 
Menurut Willis (2017:66) yang dimaksud dengan keluarga 
broken home dapat dilihat dari dua perspektif yaitu: 1) keluarga itu 
pecah karena strukturnya tidak utuh yang disebabkan karena salah satu 
dari kepala keluarga meninggal dunia maupun bercerai; 2) orang tua 
tidak bercerai namun struktur keluarga tidak utuh lagi karena ayah atau 
ibu jarang ada di rumah, dan tidak menampakan lagi rasa kasih sayang. 
Atmasasmita (dalam Putra, 2018 : 229) menyebutkan bahwa ada 
beberapa ciri dari keluarga broken home yaitu adanya kematian dari 
salah satu orang tua, perceraian yang terjadi, serta pisah rumah yang 
dilakukan oleh suami istri. 
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa broken 
home adalah suatu keadaan keluarga dimana tidak terdapat 
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keharmonisan lagi, yang diakibatkan karena kematian salah seorang 
kepala keluarga, perceraian, kesibukan kedua orang tua, serta 
kurangnya kasih sayang yang diberikan oleh orang tua. 
b. Faktor Penyebab Timbulnya Keluarga Broken Home 
Menurut Willis (2017:155) ada dua faktor besar yang menjadi 
penyebab keretakan dalam keluarga yaitu faktor internal dan juga 
eksternal. 
1) Faktor internal : 
a) Beban psikologis yang diterima orang tua (kesulitan 
ekonomi, stress di tempat kerja) 
b) Tafsiran dan perlakuan terhadap perilaku marah. 
c) Kecurigaan terhadap adanya perilaku berselingkuh yang 
dilakukan oleh suami/istri. 
d) Sikap egois dan kurang demokratis. 
2) Faktor eksternal: 
a) Adanya campur tangan pihak ketiga dalam permasalahan 
keluarga. 
b) Perilaku negatif yang dilakukan anggota keluarga. 
c) Kebiasaan istri menggunjing dengan orang lain, sehingga 
membawa issue negatif kedalam rumah. 
d) Kebiasaan berjudi. 
Selanjutnya menurut Sanusi dalam Hasanah dkk. (2017:2),  
menyebutkan bahwa ada beberapa penyebab timbulnya keluarga broken 
home  yaitu : (1) perceraian yang terjadi dan menyebabkan seorang istri 
dan suami tidak tinggal dalam satu rumah, menunjukan tidak ada lagi 
rasa kasih sayang. (2) Perselingkuhan, baik yang dilakukan oleh suami 
atau istri.(3) maternal deprivation, hal ini terjadi karena kesibukan 
orang tua dalam bekerja sehingga tidak sempat dalam memberikan 
kasih sayang kepada anak. 
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Jadi dapat dikatakan bahwa ada berbagai macam faktor yang 
menyebabkan terjadinya keluarga broken home baik itu dilihat dari 
faktor internal maupun eksternal. Faktor-faktor tersebut bisa terjadi 
secara tunggal ataupun terjadi secara bersamaan ataupun dapat saling 
mempengaruhi satu sama lain.   
c.  Dampak Broken Home  
Menurut Sofyan Willis (2017:66), Anak yang berasal dari 
keluarga broken home ketika di sekolah dapat menampakan perilaku 
seperti: menyendiri, malas belajar, , membolos, agresif dan suka 
menantang guru.  
Kemudian menurut Sari (dalam Hasanah dkk, 2017:2) 
menyebutkan ada beberapa dampak yang ditimbulkan dari adanya 
perceraian orang tua yaitu: 
1) Anak kurang mendapat perhatian, kasih sayang dan tuntunan 
pendidikan dari orang tua. 
2) Kebutuhan psikis dan fisik anak menjadi tidak terpenuhi. 
3) Anak-anak tidak mendapatkan latihan fisik dan mental yang amat 
diperlukan untuk dapat hidup mandiri. 
Kemudian Nurmalasari (dalam Novianto, Zakso,& Salim, Tanpa 
Tahun:2) berpendapat bahwa ada beberapa dampak yang ditimbulkan 
dari broken home, diantaranya yaitu 1) psychological disorder yaitu 
anak memiliki kecenderungan berperilaku agresif, introvert, labil, dan 
juga tempramental; 2) academic problem yaitu kecenderungan menjadi 
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pemalas dan memiliki motivasi berprestasi rendah; 3) behavioral 
problem yaitu kecenderungan melakukan perilaku menyimpang seperti 
memberontak,  bullying¸ dan bersikap apatis. 
Dampak yang ditimbulkan dari broken home  sangatlah besar 
terutama bagi perkembangan remaja. Oleh karena itu diperlukan upaya 
yang serius dalam mengatasinya. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan cara memberikan layanan konseling individu, 
baik itu di sekolah bahkan bisa dilakukan di rumah, hal ini disesuaikan 
dengan situasi yang terjadi. 
B. Penelitian Terdahulu 
1. Skripsi Zahara Aisya Amalia, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung 2018, yang berjudul 
“Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Korban Broken Home Kelas 
VIII SMP Negeri 1 Seputih Agung Lampung Tengah”. Penelitian ini 
menjelaskan mengenai efektivitas penggunaan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik modeling guna meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik korban broken home. Hasilnya terdapat peningkatan motivasi 
belajar peserta didik korban broken home,dapat dilihat dari hasil skor 
pretest dan posttest. Dari hasil pretest didapatkan skor 206 dengan rata-
rata/mean skor 41.2. Kemudian dilakukan treatment dan dilakukan 
posttest, hasilnya skor posttest  mengalami peningkatan dengan skor yaitu 
564 dengan rata-rata/mean skor 112.8. 
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2. Skripsi Abdul Gani, mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Antasari Banjarmasin 2019, yang berjudul 
“Motivasi Belajar Siswa yang Broken Home di SMP Negeri 23 
Banjarmasin”. Penelitian ini menjelaskan mengenai motivasi belajar yang 
ada pada peserta didik broken home. Hasilnya ditemukan bahwa dari tiga 
orang yang dijadikan subjek penelitian, satu siswa diantaranya memiliki 
motivasi belajar yang tinggi, sedangkan dua lainnya memiliki motivasi 
belajar yang rendah. Motivasi yang kuat akan mempengaruhi hasil belajar, 
sebaliknya motivasi yang rendah juga akan membuat hasil belajar menjadi 
kurang maksimal. Faktor pendukung motivasi belajar di SMP Negeri 23 
Banjarmasin yaitu keinginan untuk berhasil dalam pendidikan agar cepat 
lulus, dukungan dari teman, serta ketentuan dari sekolah yang 
menyebabkan siswa harus mengikuti kegiatan belajar. Untuk faktor 
penghambatnya sendiri adalah hubungan dengan orang tua yang kurang 
harmonis, faktor ekonomi, dan sikap pasrah dengan keadaan. 
3. Skripsi Nadia Fauzia, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2017, yang berjudul 
“Konseling Individu untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dari 
Keluarga Broken Home (Studi kasus di SMP Ya BAKII Kesugihan 
Cilacap, Jawa Tengah)”. Penelitian ini menjelaskan mengenai pelaksanaan 
layanan konseling individu guna meningkatkan motivasi belajar siswa 
broken home, langkah-langkah tersebut meliputi: langkah awal; 
pembinaan hubungan baik dengan klien, memperjelas dan mendefinisikan 
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masalah, membuat penafsiran dan penjajakan, negosiasi kontrak. 
Kemudian langkah kerja: menjelajahi dan mengeksplorasi masalah, 
menjaga agar hubungan tetap terpelihara, proses konseling berjalan sesuai 
dengan kontrak. Langkah pengakhiran: memutuskan perubahan sikap dan 
perilaku yang memadai, terjadinya transfer of learning pada diri klien, dan 
pengakhiran disertai dengan perencanaan tindak lanjut. 
 41 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
Keberhasilan suatu kegiatan penelitian dapat ditentukan dari metode yang 
digunakan. Metode penelitian sendiri adalah “cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu” (Sugiyono, 2017:3).  Untuk dapat mencapai 
tujuan tersebut, maka peneliti harus memilih metode yang tepat sehingga proses 
penelitian dapat berjalan dengan lancar dan tujuan dari penelitian tercapai. 
A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan Penelitian. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat kualitatif, 
menurut Moleong (2017:6) “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan,dll” 
Dapat dikatakan bahwa metode kualitatif lebih menekankan pada 
pemahaman mengenai berbagai macam fenomena sosial yang dijelaskan 
dari sudut pandang peneliti secara deskriptif. Atau dapat dikatakan bahwa 
penelitian kualitatif merupakan gambaran nyata mengenai keadaan yang 
ada di lapangan yang kemudian di deskripsikan oleh peneliti dengan 
menggunakan pengkajian dan penafsiran mendalam yang disesuaikan 
dengan kaidah ilmiah. 
Metode penelitian kualitatif sering disebut juga dengan metode 
penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang 
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alami (natural setting); disebut juga dengan metode etnoghraphi karena 
pada awalnya penelitian ini lebih banyak digunakan untuk penelitian 
antropologi budaya. Disebut penelitian kualitatif karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiyono, 2017:14). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk deskriptif. 
“Metode deskriptif merupakan metode yang digunakan untuk 
menggambarkan dan menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak 
digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas” (Sugiyono, 
2013:12). Tujuan dari metode deskriptif ini adalah untuk mengetahui sifat 
dan hubungan yang lebih mendalam antara dua variabel dengan cara 
mengamati aspek-aspek tertentu yang spesifik guna memperoleh data yang 
sesuai dengan permasalahan, dimana data tersebut kemudian diolah, 
dilakukan analisis, dan diproses lebih lanjut dengan menggunakan dasar 
yang berasal dari teori-teori yang telah dipelajari sehingga data tersebut 
dapat ditarik kesimpulannya. 
2. Desain Penelitian 
Agar tujuan dalam penelitian dapat tercapai, maka peneliti 
menggunakan berbagai cara guna mengumpulkan segala informasi dan 
data yang dibutuhkan. Oleh karena itu diperlukan desain penelitian, desain 
penelitian kualitatif ini merupakan rencana keseluruhan untuk suatu 
kegiatan penelitian, adapun desain dalam penelitian ini sebagai berikut. 
 
43 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 
Desain Penelitian 
B. Prosedur Penelitian  
Untuk memastikan bahwa pelaksanaan penelitian ini dapat terarah dan 
sistematis, maka disusun tahapan-tahapan penelitian. Adapun Moleong 
(2017: 127) menyebutkan bahwa “ada tiga tahapan dalam pelaksanaan 
penelitian yaitu tahap pra-lapangan, tahap pengerjaan lapangan dan analisis 
data”. 
 
Data awal 
 
Subjek Remaja broken home 
Wawancara Observasi  
Motivasi belajar  
Pengolahan data 
Layanan konseling individu 
reinforcement positif 
Motivasi belajar meningkat 
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Berikut merupakan uraian dari masing-masing tahap dalam penelitian ini. 
1. Tahap Pra-lapangan    
Pada tahap awal ini, peneliti melakukan survey terlebih dahulu 
guna menentukan lokasi penelitian. Dalam menentukan lokasi penelitian, 
peneliti mempertimbangkan berbagai macam aspek, diantaranya yaitu 
mengenai kesesuaian rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini 
dengan kondisi nyata di lapangan, keterbatasan geografis dan praktis 
seperti waktu, tenaga dan biaya. Kemudian setelah dipertimbangkan, 
peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian di Dusun Karangduwet 
Desa Karangtalok Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Lokasi 
penelitian tersebut dipilih karena merupakan tempat tinggal peneliti, 
sehingga memudahkan dalam melakukan pengambilan data, selain itu 
secara biaya, waktu, dan tenaga pun tidak terlalu besar, dan yang paling 
penting yaitu terdapat subjek yang memiliki karakteristik yang diinginkan. 
Selanjutnya setelah menentukan lokasi penelitian, peneliti 
mengurus perizinan yang berupa ijin secara informal dengan cara 
mengutarakan maksud dari peneliti untuk melakukan penelitian di dusun 
Karangduwet kepada Kepala Dusun Karangduwet dan juga kepada kepala 
Desa Karangtalok melalui surat ijin penelitian dengan nomor surat 025/A-
2/FKIP/UPS/V/2020. Selain itu peneliti juga menanyakan beberapa 
informasi yang berkaitan dengan Remaja tingkat SMP yang memiliki latar 
belakang keluarga broken home. 
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2. Tahap pekerjaan lapangan 
Tahapan ini merupakan tahap dimana peneliti mulai melakukan 
penelitianya, atau mulai mencari dan menggali data yang ada di lapangan. 
Setelah mendapatkan persetujuan dari pihak Desa, peneliti kemudian 
melakukan penjajakan lapangan (field study) dengan menemui remaja 
tingkat SMP yang berlatar belakang keluarga broken home. Selanjutnya 
peneliti mulai melakukan layanan konseling individu dengan teknik 
reinforcement positif.    
3. Tahap analisis data  
Pada tahapan yang ketiga ini, peneliti melakukan serangkaian 
proses analisis data kualitatif sampai dengan interpretasi data-data yang 
telah diperoleh pada tahap sebelumnya. Di sisi lain peneliti juga 
melakukan proses triangulasi data guna membandingkan data yang 
diperoleh di lapangan dengan teori kepustakaan. 
C. Sumber Data 
“Jika dilihat dari sumbernya, maka data penelitian dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder. Data primer adalah data 
yang diperoleh oleh peneliti secara langsung dari subjek atau responden 
penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau pengambilan data, 
sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain yang 
berwujud berupa data dokumentasi atau data laporan yang telah tersedia” 
(Azwar , 2018:132). 
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Dalam penelitian ini, data primer yang peneliti gali yaitu dari remaja 
tingkat SMP yang berlatar belakang  keluarga broken home yang tinggal di 
Dusun Karangduwet. Sementara itu data sekundernya peneliti mengambil 
dari keterangan orang tua/wali dari subjek penelitian, dokumen pendukung 
yang diperoleh dari Desa Karangtalok  sumber pustaka dan studi 
dokumentasi. 
D. Wujud Data 
Wujud  data dalam  penelitian sangatlah beragam, diantaranya adalah 
sebagai berikut 
1. Kata-kata atau tindakan  
Kata-kata dan tindakan dari subjek yang diamati merupakan 
sumber utama dalam penelitian ini. Sumber data tersebut dicatat melalui 
catatan tertulis atau melalui rekaman audio dan pengambilan foto. 
Pencatatan data utama melalui wawancara atau observasi, merupakan hasil 
usaha gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan bertanya. Data 
yang diperoleh tersebut berasal dari hasil wawancara dengan subjek 
mengenai motivasi belajar. 
2. Foto  
Foto merupakan salah satu wujud data yang ada dalam penelitian 
ini. Foto dipakai guna melengkapi hasil observasi dan wawancara yang 
telah dilakukan kepada responden. Foto menghasilkan data deskriptif yang 
cukup berharga dan sering digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif 
dan hasilnya sering dianalisis secara induktif. Foto juga dapat memberikan 
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gambaran mengenai perjalanan dan sejarah orang-orang yang ada di 
dalamnya. 
3. Sumber tertulis  
Sumber tertulis merupakan salah satu wujud data yang tidak bisa 
diabaikan, karena melalui sumber tertulis kita dapat menambah informasi 
mengenai hal yang sedang kita teliti. Sumber tertulis yang digunakan bisa 
berupa sumber buku, jurnal ilmiah, arsip-arsip, serta laporan. 
Pada penelitian kualitatif sering juga menggunakan data statistik 
yang telah tersedia sebagai sumber data, akan tetapi hanya berfungsi 
sebagai data tambahan saja bukan sebagai sumber utama. Statistik dapat 
membantu peneliti dalam mengetahui mengenai persebaran penduduk baik 
dari segi jenis kelamin, mata pencaharian, tingkat pendidikan, agama dan 
lainya. 
E. Identifikasi data 
Penelitian ini dilakukan pada tiga orang remaja tingkat SMP yang 
tinggal di Dusun Karangduwet Desa Karangtalok Kecamatan Ampelgading 
Kabupaten Pemalang. Ketiga remaja tersebut peneliti pilih sebagai subjek 
penelitian karena memiliki karakteristik yang sesuai dengan karakteristik 
yang diinginkan yaitu berasal dari keluarga broken home, masih bersekolah 
pada tingkat SMP, dan memiliki motivasi belajar yang rendah. Data tersebut 
diperoleh pada saat peneliti melakukan observasi awal guna memperoleh data 
mengenai remaja tingkat SMP yang memiliki latar belakang keluarga broken 
home di Dusun Karangduwet. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian. Beberapa teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Wawancara  
Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2017:317), berpendapat 
wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide 
melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna  dalam suatu 
topik tertentu.  Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2013:198), 
wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 
memperoleh informasi dari terwawancara.  
Metode wawancara ini digunakan sebagai metode untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam dari orang tua subjek maupun 
pihak yang mengerti mengenai keadaan subjek berkaitan dengan motivasi 
belajarnya. Pada penelitian ini proses wawancara yang berlangsung 
menggunakan teknik wawancara mendalam (in-depth interview), yaitu 
proses memperoleh keterangan secara mendalam mengenai makna 
subjektif pemikiran, perasaan, perilaku , sikap, keyakinan, persepsi, niat, 
motivasi, dan kepribadian partisipan mengenai objek fenomena penelitian 
(Habsy, 2017:91)  
2. Observasi  
Menurut Suharsimi (2013:199) observasi adalah suatu kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 
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alat indera. Sedangkan menurut Hadi dalam Sugiyono (2017:203) 
observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 
dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang penting 
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.  
Peneliti melakukan pengumpulan data dari lapangan dengan 
mengamati keadaan lingkungan tempat tinggal subjek secara langsung 
guna mendapatkan data yang dibutuhkan. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan observasi partisipan, yaitu observasi yang dilakukan dengan 
cara melibatkan diri secara langsung kedalam kehidupan orang yang akan 
diobservasi. Dengan menggunakan jenis partisipatif ini, memungkinkan 
peneliti untuk dapat berkomunikasi dengan lebih leluasa dengan orang 
yang diamati, sehingga memungkinkan untuk bertanya lebih detail 
mengenai hal-hal yang akan diteliti. 
3. Dokumentasi 
Untuk mendukung hasil pengamatan secara maksimal maka 
peneliti perlu menggunakan dokumen pendukung, salah satunya adalah 
dokumentasi. 
Metode dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk mencari 
data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti dan sebagainya (Suharsimi, 2013:274). 
Dokumentasi yang dilakukan berguna dalam memperkuat argumen 
atau data, sehingga data yang ada dapat terbukti kebenaranya. 
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Dokumentasi dalam penelitian ini terkait dengan kondisi Dusun, anak yang 
berlatar broken home, dan perilaku belajar anak berlatar broken home. 
4. Triangulasi 
Triangulasi dilakukan guna mengecek penggunaan metode 
pengumpulan data, apakah informasi yang didapatkan dari hasil 
wawancara dan observasi sama.  
Menurut Sugiyono (2017: 330) “Triangulasi diartikan sebagai 
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan berbagai macam teknik 
pengumpulan data dan sumber yang telah ada”. Apabila peneliti 
melakukan pengumpulan data, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan 
data sekaligus menguji kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data 
dengan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data dilakukan segera setelah data yang dibutuhkan telah 
didapatkan dari lapangan. Data-data yang masih berupa hasil wawancara, 
studi dokumentasi dan catatan tersebut kemudian diolah untuk dituangkan 
dalam bentuk laporan lapangan. 
Menurut Sugiyono (2017:335) “analisis data merupakan proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 
hasil wawancara,catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-
unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga 
mudah dipelajari bagi diri sendiri maupun orang lain”. 
 
Dalam hal ini, tahapan yang telah dilakukan setelah pengumpulan data 
baik itu melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi lengkap, 
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selanjutnya adalah dilakukan reduksi data. Reduksi data dilakukan untuk 
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan 
demikian data tersebut akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti dalam melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan 
mencarinya bila diperlukan. 
H. Teknik Penyajian Hasil Data 
Setelah data yang ada dianalisis, langkah selanjutnya yaitu penyajian 
data. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat dengan 
sekumpulan sekumpulan informasi, hal ini untuk memudahkan dalam 
memahami apa yang terjadi dan memberikan kemungkinan dalam penarikan 
kesimpulan. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori. Dengan melakukan 
penyajian data, maka akan mempermudah dalam memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Setelah data mengenai proses layanan konseling individu teknik 
reinforcement positif untuk meningkatkan motivasi belajar diperoleh, maka 
data tersebut disusun, dan disajikan dalam bentuk narasi, gambar, bagan, 
tabel dan sebagainya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini disajikan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan 
serta pembahasanya. Hasil dari data-data yang telah dikumpulkan dari lapangan 
kemudian akan disajikan secara runtut dan sistematis dimulai dari tahapan 
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian serta pada tahap pembahasan dan 
laporan hasil penelitian. Secara rinci dapat dilihat pada uraian berikut ini. 
A. Hasil penelitian  
1. Identifikasi Motivasi Belajar Remaja tingkat SMP yang Berlatar 
Belakang Keluarga  Broken Home di Dusun Karangduwet 
Motivasi belajar merupakan salah satu aspek penting dalam 
mendukung dan mengoptimalkan kegiatan belajar. Ada dua faktor yang 
dapat mempengaruhi motivasi belajar seseorang, yaitu faktor ekstrinsik 
dan intrinsik. Dukungan dari kedua orang tua merupakan faktor 
ekstrinstik yang mempengaruhi motivasi belajar seseorang. Seorang 
remaja yang berasal dari keluarga broken home berpotensi untuk 
memiliki motivasi belajar yang rendah, hal ini terjadi karena kurangnya 
perhatian yang diberikan oleh orang tua, ketidakharmonisan yang terjadi 
di dalam rumah, serta faktor lainya seperti masalah ekonomi. Dampak 
yang ditimbulkan dari motivasi belajar rendah yang dimiliki oleh remaja 
yaitu mulai dari penurunan prestasi belajar sampai dengan putus sekolah. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik konseling 
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reinforcement positif guna meningkatkan motivasi belajar remaja tingkat 
SMP yang memiliki latar belakang broken home, selain itu teknik 
reinforcement positif juga digunakan untuk mengubah perilaku buruk 
yang dapat menganggu kegiatan belajar remaja 
a. Langkah penelitian  
Sebelum penelitian dilakukan, penulis melakukan berbagai 
persiapan. Adapun persiapan yang dilakukan diantaranya yaitu dengan 
melakukan permohonan surat ijin penelitian kepada Dekan FKIP UPS 
Tegal dengan nomor surat 025/A-2/FKIP/UPS/V/2020,  kemudian 
mendapatkan balasan dari pihak Desa tempat dilakukanya penelitian. 
Kemudian mempersiapkan jadwal penelitian, meliputi: pelaksanaan 
observasi, wawancara, dan konseling individu, selanjutnya 
mempersiapkan berbagai hal yang dibutuhkan dalam pengumpulan 
data seperti buku catatan, draft observasi, dan juga kamera untuk 
melakukan dokumentasi. 
b. Lokasi penelitian  
Penelitian ini dilakukan di Dusun Karangduwet yang 
merupakan salah satu Dusun yang terdapat di Desa Karangtalok 
Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang. Wilayah Desa 
Karangtalok sendiri di sebelah utara berbatasan dengan Desa 
Blimbing, bagian barat berbatasan dengan Desa Wonogiri, bagian 
selatan dengan Desa Kemuning, serta bagian timur berbatasan 
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langsung dengan Sungai Comal. Luas wilayah dari Desa karangtalok 
sendiri adalah 303 Ha dengan rincian sebagai berikut. 
Tabel   4.1                                                                                                                 
Luas Wilayah Desa Karangtalok 
Lahan sawah 138 Ha 
Lahan ladang 11 Ha 
Lahan perkebunan - 
Hutan - 
Waduk/danau - 
Lahan lainya 154 Ha 
Total luas 303 Ha 
Jumlah penduduk yang tinggal di Desa Karangtalok dan 
tersebar di 3 dusun yaitu 6.554 jiwa, dengan penduduk laki-laki 
berjumlah 3.312 dan jumlah penduduk perempuan mencapai 3.242 
jiwa dan jumlah kepala keluarga mencapai 1.659. Untuk rinciannya 
ada dalam tabel berikut ini. 
Tabel   4.2                                                                                                                 
Rentang usia penduduk di Desa Karangtalok 
Rentang usia penduduk Jumlah 
Usia 0-17 Tahun 1.678  
Usia 18-55 Tahun 3.970 
Usia 55 Tahun ke atas 906 
Untuk mata pencaharian, warga Desa Karangtalok mayoritas 
berprofesi sebagai petani. Selain itu ada beragam profesi yang digeluti 
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oleh warga seperti tukang bangunan, Pegawai Negeri Sipil (PNS), 
TNI, perawat, wiraswasta, pedagang, dan lain sebagainya.  
c. Profil subjek penelitian  
1). Nama    : HNI 
Tempat tanggal lahir : Pemalang, 13 Maret 2006 
Jenis kelamin  : Laki-laki  
Anak ke  : 1 
Kelas   : Kelas 7 
Hobi    : Bermain sepakbola 
2). Nama    : PUT 
Tempat tanggal lahir : Pemalang, 6 Januari 2005 
Jenis kelamin  : Perempuan  
Anak ke  :2 
Kelas   : Kelas 8 
Hobi    :Bermain handphone 
3). Nama    : IQB 
Tempat tanggal lahir :Pemalang, 5 Agustus 2005 
Jenis kelamin  :Laki-laki 
Anak ke  :1 
Kelas   :Kelas 8 
Hobi    : Bermain playstation 
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d. Deskripsi subjek 
1).  Subjek HNI  
HNI adalah anak pertama dari dua bersaudara, saat ini 
sedang menempuh pendidikan di MTS Nurul Huda kelas 7. HNI 
sehari-harinya tinggal bersama dengan ibu, nenek dan adiknya, 
sementara bapaknya telah tinggal berpisah dengannya semenjak 
kedua orang tuanya memutuskan untuk bercerai pada saat HNI 
berusia 7 tahun.   
HNI merupakan anak yang ceria, ia mudah bersosialisasi 
dengan teman-teman sebayanya sehingga dia dikenal memiliki 
banyak teman. Kegiataan sehari-hari HNI adalah bersekolah, 
kemudian setelah itu ia pulang, makan, dan kemudian lanjut 
bermain dengan teman-temanya. Ia sering menghabiskan waktu 
dengan bermain sepeda, memancing di sungai dan juga bermain 
sepakbola. 
Hal negatif yang ada pada diri HNI menurut penuturan 
para tetangganya adalah HNI sering lupa waktu dalam bermain, 
sehingga terkadang dia pulang sampai habis maghrib. Hal ini 
terjadi karena kurangnya pengawasan yang dilakukan oleh orang 
tuanya, menurut penuturannya ibunya tidak pernah 
memarahinya apabila dia pulang terlambat hanya di kasih tau 
supaya pulang agak sore dan jangan sampai maghrib, namun 
tetap saja ia bergeming dan sering pulang terlambat.  
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Latar belakang ekonomi keluarga HNI cukup 
memprihatinkan, semenjak ayah dan ibunya bercerai ia dan 
adiknya ikut bersama ibunya tinggal di rumah neneknya. Untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, keluarga HNI mengandalkan 
pekerjaan ibunya yaitu sebagai pelayan toko baju, terkadang saat 
panen padi tiba neneknya juga ikut membantu bekerja sebagai 
buruh. Sebenarnya ibunya pernah merantau ke Jakarta pada saat 
HNI masih berusia sekitar 9 tahun, di sana ia bekerja sebagai 
pembantu rumah tangga. Dan saat ibu HNI pergi merantau HNI 
sempat tidak naik kelas, hal ini membuat ibunya akhirnya 
memutuskan pulang dan bekerja di sekitar rumahnya. 
Secara akademis, HNI tergolong anak yang biasa-biasa 
saja, dalam artian dia tidak menonjol dalam bidang 
akademiknya. Ia pernah satu kali tidak naik kelas pada saat SD. 
Kemudian kebiasaan belajar dari HNI sendiri adalah ia akan 
belajar kalau ada PR saja, hal ini diketahui dari wawancara yang 
dilakukan. Ia juga mengaku bahwa terkadang kecapekan dan 
malas untuk belajar, hal ini terjadi karena kebiasaanya dalam 
bermain yang terkadang lupa waktu. Menurut penuturannya, ia 
juga pernah membolos sekolah beberapa kali karena malas 
untuk datang ke sekolah. Dia membolos untuk pergi ke tempat 
persewaan playstation.   
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Dukungan yang diberikan baik secara  sarana dan 
prasarana maupun secara psikologis juga belum maksimal 
diberikan oleh ibu dari HNI. Menurut penuturannya, Ibunya 
hanya menyuruhnya untuk belajar sedangkan untuk bertanya 
mengenai kegiatan sekolah baik itu ada tugas ataupun PR jarang 
dilakukan, sehingga kontrol yang diberikan kurang. 
2) Subjek PUT  
PUT adalah anak kedua atau bungsu dari dua bersaudara, 
ia tinggal bersama ibu dan kakak laki-lakinya di rumah, 
sedangkan ayahnya sudah lama meninggalkan rumah dan tidak 
pernah tau kabarnya sekarang. Ayahnya meninggalkan rumah 
sekitar tahun 2014, saat itu ayahnya pamit untuk merantau 
bekerja ke luar kota akan tetapi sampai sekarang tidak pulang-
pulang, kabar mengenai ayahnya pun tidak ada.  
PUT dikenal sebagai anak yang pendiam, ia jarang 
bersosialisasi dengan lingkungan di sekitarnya. Kebanyakan 
waktunya dihabiskan di dalam rumah. Ia lebih senang bermain 
dengan gadget, berselancar di media sosial seperti facebook, 
instagram, dan juga tiktok adalah kegemaranya sehari-hari. 
Selain itu ia juga terkadang membantu ibunya dalam pekerjaan 
rumah, seperti menyapu halaman, menyirami tanaman, serta 
mencuci piring. 
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Kebiasaan PUT dalam bermain gadget membuat ibunya 
terkadang menegurnya, Ibunya menganggap bahwa PUT terlalu 
sering dalam bermain gadget sehingga ia sering lupa untuk 
membantu orang tuanya, dan menjadi  jarang belajar.  
Dilihat dari latar belakang ekonominya, keluarga PUT 
bisa dikatakan cukup baik. Ibunya membuka warung kecil-
kecilan di depan rumahnya, sebenarnya dulu ketika ayahnya 
masih ada ibunya adalah seorang ibu rumah tangga biasa, 
namun ketika ayah dari PUT tidak pulang-pulang ia akhirnya 
banting setir dengan membuka warung. 
Secara akademik sebenarnya PUT adalah anak yang 
cukup pandai, akan tetapi prestasi PUT terus menurun apalagi 
semenjak ayahnya pergi. Dahulu ketika SD, PUT cukup sering 
mendapatkan ranking, namun hal itu terus merosot. Kebiasaanya 
dalam belajar pun berubah. Menurut penuturannya, dahulu 
ketika kedua orang tuanya masih lengkap, ia biasanya belajar 
dengan ditemani ibunya. Namun semenjak ayahnya tidak pernah 
pulang dan ibunya bekerja, ia belajar sendiri dan tidak dapat 
mempertahankan waktu belajarnya. Apalagi ketika ia sudah 
dibelikan gadget oleh orang tuanya, ia menjadi sering 
menghabiskan waktu dengan bermain gadget daripada belajar. 
Ia belajar kalau ada PR saja dan bahkan ia pernah lupa 
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mengerjakan PR hingga dia di hukum di sekolah karena 
kelalaianya itu. 
Dukungan yang diberikan oleh keluarganya dalam 
belajar sudah cukup maksimal secara fisik, yaitu adanya fasilitas 
dalam belajar seperti meja belajar, buku yang sudah disediakan 
dan adanya gadget yang bisa mendukung dalam belajar. Namun 
dalam segi psikologis dukungan yang diberikan dirasakan 
kurang oleh PUT, hal ini dikarenakan kurangnya perhatian yang 
diberikan oleh Ibunya sehingga ia terkadang merasa malas 
dalam belajar. Menurut PUT, ibunya juga terlalu sibuk dalam 
bekerja sehingga tidak pernah bertanya mengenai perkembangan 
belajarnya di sekolah.  
3). Subjek IQB 
IQB adalah anak satu-satunya dalam keluarga, sejak 
kecil ia diasuh oleh nenek dan juga kakeknya. Neneknya belum 
lama ini meninggal dunia, sehingga ia tinggal bersama kakek 
dan juga omnya. Semenjak kecil IQB tidak pernah berjumpa 
dengan ayahnya, sementara itu ibunya bekerja merantau di  
Jakarta sebagai pembantu rumah tangga dan pulang setahun 
sekali yaitu pada saat lebaran. Penyebab IQB tidak pernah 
bertemu dengan Ayah kandungnya ialah status hubungan 
pernikahan antara Ayah dan Ibunya Sirih atau hanya menikah 
secara agama saja, hal ini terjadi karena Ayah kandung dari IQB 
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sudah memiliki Istri namun kemudian berselingkuh dengan ibu 
dari IQB, sehingga lahirlah IQB. Dan semenjak lahir ia sudah 
dititipkan di rumah kakek dan neneknya sehingga sejak kecil ia 
tidak merasakan hangatnya perhatian yang diberikan oleh kedua 
orang tuanya. 
Di lingkungan sekitar rumahnya IQB dikenal sebagai 
anak yang bandel, hal ini tidak lepas dari kebiasaan sehari-
harinya yang suka menghabiskan waktu untuk berkumpul 
bersama teman-temanya (nongkrong). Kebiasaan itu dilakukan 
hampir setiap malam, tak ayal ia juga beberapa kali kedapatan 
sedang merokok. Selain memiliki kebiasaan berkumpul dengan 
teman-temanya, kegiatan sehari-hari IQB adalah bermain game 
di persewaan playstation di dekat rumahnya. 
Secara ekonomi, keluarga IQB tergolong keluarga yang 
cukup, dalam artian keluarga tidak kaya akan tetapi mampu 
mencukupi kebutuhan sehari-hari. Ibunya adalah sumber 
pendapatan dari keluarga ini, setiap bulan ibunya mengirimkan 
uang untuk kebutuhan sehari-hari, disamping itu kakeknya juga 
bekerja sebagai linmas dan omnya bekerja sebagai buruh 
bangunan. 
Secara akademik, IQB adalah siswa yang biasa saja, 
bahkan bisa dikatakan bahwa IQB adalah siswa yang malas. Hal 
ini diketahui dari seringnya IQB dalam membolos sekolah 
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(sebelum diberlakukan pembelajaran daring), jarang 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru, lebih suka 
menyontek dengan temanya apabila diberi tugas dan jarang 
belajar di rumah. Peristiwa tersebut kemungkinan besar 
disebabkan karena kurangnya perhatian yang dilakukan oleh 
orang-orang terdekatnya, nenek dan omnya pun dalam 
mengawasi tidak terlalu ketat. Ibunya sendiri jarang 
berkomunikasi dengan IQB, menurut penuturan IQB, ia dan 
Ibunya hanya berkomunikasi lewat telepon dan chat saja itupun 
tidak sering. 
Dukungan yang diberikan oleh keluarganya untuk 
mendukung proses belajarnya juga sangat kurang. Ia sendiri 
jarang untuk belajar, dan kakek serta omnya juga tidak terlalu 
memperhatikan proses belajar IQB, jadi lah IQB menjadi anak 
yang kurang suka belajar dan lebih memilih berkumpul bersama 
dengan teman-temanya ketika malam tiba. 
2. Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Teknik Reinforcement 
Positif 
Layanan konseling individu teknik reinforcement positif 
diberikan kepada tiga orang subjek yang diketahui memiliki motivasi 
belajar yang rendah. Pemberian konseling individu teknik 
reinforcement positif dilakukan selama 3 sampai dengan 4 kali 
pertemuan, hal ini disesuaikan dengan permasalahan yang dialami oleh 
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subjek dan perkembangan yang berlangsung selama proses konseling 
berlangsung. Apabila konseling dirasa sudah mampu mengentaskan 
masalah yang ada pada diri klien maka proses konseling akan diakhiri, 
dan kemudian dilakukan evaluasi. 
a.  Subjek HNI  
-Pertemuan pertama 
 Proses konseling pertama yang dilakukan dengan HNI 
dilaksanakan pada tanggal 7 Juli di kediaman HNI pada pukul 
13:00 WIB, Pada pertemuan pertama ini dilakukan upaya untuk 
membangun relasi hangat, saling menerima dan mempercayai guna 
berlangsungnya proses konseling yang efektif. Pada tahap ini juga 
peneliti berusaha untuk meyakinkan subjek agar mau terbuka 
dengan peneliti mengenai permasalahan yang sedang dialaminya 
tanpa takut permasalahan tersebut akan menyebar. Cara yang 
digunakan peneliti yaitu dengan membuka diri, seperti 
mengenalkan diri, kemudian latar belakang peneliti, hobi, 
kemudian mengeluarkan beberapa humor agar subjek tidak tegang 
dan mau bercerita.  
Setelah dirasa bahwa subjek merasa nyaman, maka peneliti 
mulai melakukan proses konseling yang diawali dengan bertanya 
mengenai data diri subjek, kegiatan sehari-hari, serta hobi dari 
subjek. Kemudian setelah data-data awal tersebut peneliti dapat 
dan proses konseling dirasa telah berlangsung cukup lama maka 
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peneliti mengakhiri proses konseling pada sesi pertama, dan 
kemudian membuat janji dengan subjek untuk melaksanakan sesi 
konseling tahap selanjutnya. 
 
Gambar 4.1 
Pelaksanaan konseling pertemuan pertama dengan HNI 
 
- Pertemuan kedua 
Pelaksanaan konseling pada sesi kedua dilaksanakan pada 
tanggal 16 Juli 2020 pada pukul 14:00 WIB, di rumah HNI. Pada 
pertemuan kedua ini peneliti memfokuskan untuk menggali lebih 
dalam lagi mengenai ABC yaitu Antecedent (pencetus perilaku), 
Behavior (perilaku yang dipermasalahkan; frekuensi, intensitas, 
dan durasi) dan Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku 
tersebut) dari hasil konseling yang dilakukan peneliti mengetahui 
bahwa pencetus dari perilaku  HNI adalah kurangnya kontrol yang 
diberikan oleh orang tua (ibu) dari HNI dalam belajar, sehingga 
HNI menjadi jarang dan malas dalam belajar, ditambah lagi dengan 
kebiasaan HNI yang sering lupa waktu dalam bermain sehingga 
HNI menjadi sering menunda-nunda tugas sampai akhirnya ia lupa 
kalau sedang diberikan tugas dan akhirnya tidak mengerjakan.  
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“Kalau kontrol jarang mas ibunya juga dikamar seringnya 
sama adek, kalau tanya soal tugas saya sih jarang juga mas 
paling ngingetin kalau mau ujian harus belajar” 
Akibat yang terjadi dengan perilaku HNI yang sering 
menunda-nunda tugas sampai lupa dikerjakan adalah sering ditegur 
oleh gurunya. 
“Ya dampaknya paling saya ditegur sama guru mas hehe” 
 
 
 
 
Gambar 4.2 
Pelaksanaan konseling pertemuan kedua dengan HNI 
 
-  Pertemuan ketiga 
Pelaksanaan konseling pada sesi ketiga dilaksanakan pada 
tanggal 18 Juli 2020, di rumah HNI pada pukul 14:30 WIB. Pada 
pertemuan ini peneliti melaksanakan konseling lanjutan, setelah 
pada pertemuan kedua dilaksanakan pengumpulan informasi yang 
berkaitan dengan permasalahan melalui analisis ABC, maka pada 
tahap ketiga ini mulai dilaksanakan proses pemberian 
reinforcement atau penguatan. Pada pelaksanaan sesi konseling 
ketiga ini peneliti terlebih dahulu memilih perilaku target yang 
diinginkan tercapai setelah dilakukan proses konseling ini, yaitu 
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perubahan perilaku HNI menjadi lebih giat dalam belajar,dan bisa 
mengatur waktu antara bermain dengan belajar. Dari data awal 
yang telah diperoleh yaitu kebiasaan menunda-nunda tugas dan 
memprioritaskan bermain daripada belajar, maka jenis 
reinforcement yang dipilih yaitu contingency reinforcement, 
dimana peneliti mendorong subjek untuk menyelesaikan tanggung 
jawab yang dimilikinya terlebih dahulu (mengerjakan tugas), baru 
boleh melakukan kegiatan yang ia sukai (bermain). 
Pada saat proses konseling berlangsung peneliti juga sering 
memberikan kalimat motivasi dan pujian untuk setiap perilaku 
yang sudah mulai diubah oleh HNI. Dalam proses konseling ini 
juga peneliti memberikan tugas kepada HNI untuk mengubah 
kebiasaan menunda-nunda tugas yang ia lakukan, dengan cara 
tidak boleh bermain sebelum tugas yang ada selesai. Pada awalnya 
HNI sempat merasa ragu, kemudian peneliti menguatkan dengan 
pujian dan dorongan agar ia yakin bisa melaksanakan tugas 
tersebut. Setelah terjadi kesepakatan bersama mengenai tugas yang 
akan dilaksanakan oleh HNI, maka peneliti mengakhiri proses 
konseling pada sesi ketiga dan membuat janji guna melaksanakan 
konseling pada tahap selanjutnya. 
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Gambar 4.3 
Pelaksanaan konseling pertemuan ketiga dengan HNI 
 
- Pertemuan keempat  
Proses pelaksanaan konseling pada pertemuan keempat ini 
dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2020 di rumah IQB, pada pukul 
16:00 WIB. Pada pertemuan keempat ini proses konseling yang 
dilakukan adalah meninjau mengenai tugas yang sudah diberikan 
dalam pertemuan ketiga. Pada saat proses konseling berlangsung 
peneliti menggali mengenai perubahan yang sudah dicapai selama 
seminggu ini, pada saat subjek menceritakan beberapa perubahan 
yang dialaminya seperti sudah mampu mulai mengubah kebiasaan 
dalam mengerjakan tugas dari yang tadinya sering menunda-nunda 
tugas yang ada menjadi tidak menunda-nunda dan langsung 
mengerjakan tugas yang ada, peneliti langsung memberikan 
penguatan kepada subjek berupa pujian dan juga senyuman. 
Menurut subjek ia mulai membiasakan mengerjakan tugas sebelum 
pergi keluar untuk bermain bersama temannya, akan tetapi pada 
kebiasaan yang sering lupa waktu dalam bermain belum terlihat 
perubahan yang signifikan. Menurut penuturan subjek ia terkadang 
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masih sering pulang ketika maghrib, meskipun demikian subjek 
telah memahami bahwa apa yang dilakukannya salah dan akan 
mencoba memperbaikinya dikemudian hari.  
Penguatan yang diberikan oleh peneliti terhadap subjek bisa 
dikatakan berhasil, dimana subjek sudah tidak lagi menunda-nunda 
dalam mengerjakan tugas dan mulai membiasakan mengerjakan 
tugas sebelum ia pergi bermain. Selanjutnya untuk kebiasaan 
subjek dalam bermain hingga lupa waktu walaupun belum berhasil 
secara maksimal namun subjek sudah mulai memahami kesalahan 
yang ada pada dirinya dan memiliki tekad untuk mengubahnya. 
Setelah melewati empat sesi pertemuan dan telah terjadi perubahan 
yang cukup menggembirakan dalam diri subjek, maka peneliti 
memutuskan untuk mengakhiri proses konseling. 
 
Gambar 4.4 
Pelaksanaan konseling pertemuan keempat dengan HNI 
 
b. Subjek PUT 
-Pertemuan pertama  
Proses konseling pada pertemuan pertama yang dilakukan 
dengan PUT dilaksanakan pada hari Rabu 8 Juli 2020 di kediaman 
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PUT pada pukul 14:00 WIB. Pada pertemuan pertama ini peneliti 
memfokuskan pada membangun relasi hangat, saling menerima 
dan mempercayai guna berlangsungnya proses konseling yang 
efektif. Pada tahap ini juga peneliti berusaha untuk meyakinkan 
subjek agar mau terbuka dengan peneliti mengenai permasalahan 
yang sedang dialaminya tanpa takut permasalahan tersebut akan 
menyebar dan diketahui orang lain. setelah diberikan penjelasan 
mengenai proses konseling yang akan dilaksanakan, kemudian 
peneliti mulai melakukan proses konseling yang diawali dengan 
bertanya mengenai data diri subjek, hobi dan kegiatan sehari-hari 
yang dilakukan oleh subjek. Subjek PUT terlihat masih malu-malu 
dan menjawab pertanyaan dengan seadanya hal ini cukup 
menyulitkan peneliti guna melakukan tindakan lebih lanjut.  
Karena keadaan subjek yang masih terlihat tegang dan 
belum rileks kemudian peneliti mulai membangun keakraban 
dengan cara bertanya mengenai kegemaran dari subjek, serta 
sedikit membuat humor. Melalui cara tersebut peneliti melihat 
bahwa subjek sudah mulai terlihat nyaman dan menjawab dengan 
lebih terbuka. Kemudian setelah beberapa lama konseling 
berlangsung, peneliti mengakhiri sesi konseling pertama dengan 
PUT dan membuat jadwal untuk bertemu kembali.  
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Gambar 4.5 
Pelaksanaan konseling pertemuan pertama dengan PUT 
-Pertemuan kedua 
Pelaksanaan konseling pada sesi kedua dilaksanakan pada 
tanggal 14 Juli 2020 pada pukul 14:00 WIB, di rumah PUT. Pada 
pertemuan kedua ini peneliti memfokuskan untuk menggali lebih 
dalam lagi mengenai ABC yaitu Antecedent (pencetus perilaku), 
Behavior (perilaku yang dipermasalahkan; frekuensi, intensitas, 
dan durasi) dan Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku 
tersebut) dari hasil konseling yang dilakukan peneliti mengetahui 
bahwa pencetus dari perilaku PUT adalah kurangnya perhatian 
yang diberikan oleh orang tuanya sehingga menyebabkan ia 
menjadi malas belajar. Menurut PUT dia memiliki perilaku malas 
belajar karena setiap harinya ia  tidak ditemani belajar dan hanya  
disuruh untuk belajar saja berbeda seperti ketika bapaknya masih 
di rumah, ibunya selalu menemaninya dalam belajar. 
“Saya sebenarnya jarang belajar mas, ya paling buka buku 
kalau ada tugas aja,kadang juga saya lupa kalau ada tugas 
jadi ya ga tak kerjain” 
Akibat yang ditimbulkan dari perilaku tersebut adalah PUT 
menjadi sering tidak mengerjakan tugas dan sering remidi pada 
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saat ulangan di kelas. Prestasi belajarnya pun menurun, padahal 
saat masih lengkap kedua orang tuanya yaitu saat SD PUT sering 
mendapatkan ranking namun semenjak orang tuanya tidak lengkap 
PUT tidak pernah mendapat ranking lagi. 
“Ya seperti itu mas kadang dapet nilai tinggi kadang ya 
sering remidi juga. Kalau ranking saya udah ga pernah 
dapet mas, saya dapat rangking itu dulu pas saya SD pas 
masih ada bapak.”  
 
Gambar 4.6 
Pelaksanaan konseling pertemuan kedua dengan PUT 
 
- Pertemuan ketiga  
Pelaksanaan konseling pada sesi ketiga dilaksanakan pada 
tanggal 17 Juli 2020, di rumah PUT pada pukul 13:45 WIB. Pada 
pertemuan ini peneliti melaksanakan konseling lanjutan, setelah 
pada pertemuan kedua dilaksanakan pengumpulan informasi yang 
berkaitan dengan permasalahan melalui analisis ABC, maka pada 
tahap ketiga ini mulai dilaksanakan proses pemberian 
reinforcement atau penguatan. Sebelumnya dilakukan pemilihan 
target perilaku yang diinginkan, pada proses konseling yang 
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dilaksanakan perilaku target yang diinginkan adalah perubahan 
perilaku PUT  yang tadinya malas untuk belajar menjadi lebih 
giat untuk belajar dan termotivasi untuk memiliki nilai yang 
tinggi. Dari data awal yang dimiliki yaitu perilaku awal PUT yang 
sering malas untuk mengerjakan tugas, malas untuk belajar maka 
penguatan yang dilakukan yaitu dengan cara memberikan pujian 
dan juga motivasi yang bernilai guna mempertahankan perubahan 
perilaku yang telah terjadi. 
 Pada saat proses konseling berlangsung peneliti sering 
memberikan penguatan berupa pujian dan juga kalimat-kalimat 
motivasi setelah PUT mendeskripsikan perubahan yang terjadi 
yaitu ia mulai membuat jadwal kegiatan untuk belajar dan mulai 
membiasakan menyisihkan waktunya untuk belajar, selain itu ia 
juga sudah mulai tertarik dalam menyongsong tahun ajaran baru 
yang baru saja dimulai walaupun masih dilaksanakan secara 
daring. Selain itu motivasi yang ada dalam diri PUT juga sudah 
mulai tumbuh yaitu ia ingin membahagiakan ibunya, yaitu dengan 
mendapat nilai yang bagus agar bisa sekolah sampai jenjang 
perguruan tinggi. Untuk lebih meningkatkan motivasi dari PUT, 
pada saat konseling peneliti mengajukan usulan kepada PUT 
untuk memasang kalimat-kalimat motivasi di dinding kamarnya, 
usulan tersebut ternyata disambut baik oleh PUT. Setelah melihat 
pelaksanaan konseling yang berjalan dengan cukup lancar dan 
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telah terjadi perubahan-perubahan yang cukup positif maka 
peneliti memutuskan untuk mengakhiri proses konseling terhadap 
PUT. 
 
Gambar 4.7 
Pelaksanaan konseling pertemuan ketiga dengan PUT 
c. Subjek IQB 
-Pertemuan pertama 
Proses konseling pertemuan pertama yang dilakukan 
dengan IQB dilaksanakan pada tangal 9 Juli 2020 di rumah IQB 
pada pukul 13:00 WIB. Pada pertemuan pertama ini peneliti 
memfokuskan  pada membangun relasi hangat, saling menerima 
dan mempercayai guna berlangsungnya proses konseling yang 
efektif. Pada tahap ini juga peneliti berusaha untuk meyakinkan 
subjek agar mau terbuka dengan peneliti mengenai permasalahan 
yang sedang dialaminya tanpa takut permasalahan tersebut akan 
menyebar dan diketahui orang lain. Cara yang digunakan peneliti 
yaitu dengan membuka diri, seperti mengenalkan diri, kemudian 
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latar belakang peneliti, hobi, kemudian mengeluarkan beberapa 
humor agar subjek tidak tegang dan mau bercerita.  
Setelah dirasa bahwa IQB merasa nyaman dan akrab 
dengan peneliti maka peneliti mulai menggali data-data yang ada 
pada diri IQB seperti data diri, hobi, sampai mengenai latar 
belakang keluarganya. Dalam prosesnya IQB cukup kooperatif dan 
terbuka untuk menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh 
peneliti. Setelah proses konseling dilaksanakan cukup lama dan 
telah berhasil menjalin hubungan baik dengan subjek, maka 
peneliti mengakhiri proses konseling, serta melakukan kesepakatan 
dengan IQB guna melaksanakan sesi konseling lanjutan. 
 
Gambar 4.8 
Pelaksanaan konseling pertemuan pertama dengan IQB 
- Pertemuan kedua  
Pelaksanaan konseling pada sesi kedua dilaksanakan pada 
tanggal 15 Juli 2020 pada pukul 14:00 WIB, di rumah IQB. Pada 
pertemuan kedua ini peneliti memfokuskan untuk menggali lebih 
dalam lagi mengenai ABC yaitu Antecendent (pencetus perilaku), 
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Behavior (perilaku yang dipermasalahkan; frekuensi, intensitas, 
dan durasi) dan Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku 
tersebut) dari hasil konseling yang dilakukan, diketahui bahwa 
pencetus dari perilaku motivasi belajar rendah adalah adanya 
kebiasaan IQB yang sering keluar pada malam hari sehingga waktu 
yang seharusnya digunakan untuk belajar malah untuk bermain. 
“Kalau belajar saya jarang mas, males mas buat belajar, 
waktunya juga ga ada mas kan saya kalau malam kumpul 
sama temen temen.” 
 
Akibat yang ditimbulkan dari kebiasaan tersebut adalah 
IQB menjadi anak yang minder ketika mengerjakan tugas sendiri 
karena ia menganggap bahwa jawaban temanya lebih baik dari 
dirinya, padahal hal itu terjadi karena ia tidak pernah mau belajar 
sehingga ketika menjawab soal banyak yang salah. 
“Kalau tugas si saya biasanya minta jawaban sama temen 
mas, soalnya saya juga minder mas kalau saya jawab 
sendiri soalnya pernah saya jawab sendiri terus banyak 
yang salah jadi ya saya minta aja. Kayaknya jawaban teman 
saya lebih bagus dari saya hehe.” 
 
 
  
Gambar 4.9 
Pelaksanaan konseling pertemuan kedua dengan IQB 
 
 
 
76 
 
 
- Pertemuan ketiga  
Pelaksanaan konseling pada sesi ketiga dilaksanakan pada 
tanggal 18 Juli 2020, di rumah IQB pada pukul 12:45 WIB. Pada 
pertemuan ini peneliti melaksanakan konseling lanjutan, setelah 
pada pertemuan kedua dilaksanakan pengumpulan informasi yang 
berkaitan dengan permasalahan melalui analisis ABC, maka pada 
tahap ketiga ini mulai dilaksanakan proses pemberian 
reinforcement atau penguatan. Sebelum dilakukan penguatan 
peneliti terlebih dahulu menetapkan atau memilih perilaku target 
yang diharapkan muncul setelah proses layanan konseling ini 
dilaksanakan. Pada IQB perilaku target yang dipilih adalah 
perubahan perilaku dalam belajar, mengurangi kebiasaan dalam 
keluar malam (nongkrong), dan lebih percaya diri dalam 
mengerjakan tugas secara mandiri. Perilaku target ini dipilih dari 
perilaku awal IQB yang negatif atau maladaptif  yaitu tidak pernah 
belajar, sering keluar pada malam hari (nongkrong), dan kebiasaan 
mengandalkan jawaban dari temanya. Penguatan yang dipilih 
adalah dengan cara memberikan hadiah setelah perilaku yang 
diinginkan tercapai. 
  Pada saat proses konseling berlangsung, peneliti juga 
memberikan pujian maupun penguatan berupa motivasi kepada 
IQB ketika ia menjawab dengan ragu atau merasa tidak percaya 
diri. Pada sesi ini juga peneliti juga menginstruksikan kepada IQB 
77 
 
 
untuk menirukan apa yang peneliti katakan berupa kalimat motivasi 
berupa “aku bisa”, “aku akan jadi orang sukses dan menjadi 
kebanggaan ibu”. Hal itu untuk meningkatkan motivasi yang ada 
dalam diri IQB. Kemudian peneliti memberikan tugas yaitu IQB 
tidak boleh keluar malam dan hanya boleh bermain ketika siang 
hari serta membiasakan membuka buku sebelum tidur, awalnya ia 
sempat protes namun setelah peneliti menjanjikan akan 
memberikan hadiah setelah tugas tersebut berhasil ia kerjakan 
maka ia pun akhirnya setuju dan tampak bersemangat. Setelah 
proses pemberian konseling sudah cukup lama diberikan, dan tugas 
juga sudah diberikan, maka peneliti mengakhiri proses konseling 
pada sesi ini, dan membuat janji kembali untuk bertemu dengan 
IQB. 
 
Gambar 4.10 
Pelaksanaan konseling pertemuan ketiga dengan IQB 
- Pertemuan keempat  
Proses pelaksanaan konseling pada pertemuan keempat ini 
dilaksanakan pada tanggal 26 Juli 2020 di rumah IQB, pada pukul 
16:00 WIB. Pada pertemuan keempat ini proses konseling yang 
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dilakukan adalah meninjau mengenai tugas yang sudah diberikan 
dalam pertemuan ketiga. Pada pelaksanaanya subjek 
mendeskripsikan beberapa perubahan yang positif diantaranya 
subjek mulai membiasakan diri untuk tetap di rumah pada malam 
hari, meskipun masih belum sepenuhnya berhasil karena dalam 
jangka waktu satu minggu subjek masih keluar rumah yaitu pada 
malam minggu. Meskipun belum sepenuhnya berhasil, peneliti 
tetap memberikan hadiah sesuai dengan yang dijanjikan, hal ini 
karena perilaku subjek sudah mengarah kearah yang positif dan 
mulai mengurangi frekuensi perilaku yang bermasalah. 
Selain itu menurut penuturan subjek juga sudah mulai 
membiasakan membuka buku pada malam hari sebelum tidur, hal 
itu disambut baik oleh peneliti dengan memberikan penguatan 
berupa pujian. Proses konseling ini juga telah mencapai tahap akhir 
dimana peneliti menekankan kepada subjek untuk tetap 
mempertahankan bahkan bisa meningkatkan perubahan positif 
yang ada pada dirinya. Setelah semua rangkaian konseling selesai 
dilaksanakan dan telah terjadi perubahan kearah yang positif dalam 
diri subjek maka peneliti memutuskan untuk mengakhiri proses 
konseling. 
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Gambar 4.11 
Pelaksanaan konseling pertemuan keempat dengan IQB 
3. Respon Terhadap Pemberian Konseling Individu Teknik 
Reinforcement Positif 
Pelaksanaan konseling individu dengan teknik reinforcement 
positif terhadap tiga remaja tingkat SMP di Dusun Karangduwet Desa 
Karangtalok Kecamatan Ampelgading Kabupaten Pemalang, dapat 
dikatakan berjalan dengan lancar. 
Respon yang diberikan setelah proses konseling dilaksanakan 
juga positif hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara yang telah 
dilaksanakan setelah proses konseling berlangsung, adapun hasilnya 
adalah sebagai berikut : 
● Subjek HNI : “Senang sih mas berasa lega udah ceritain hal yang 
saya alami” 
● Subjek PUT : “Kesan saya si seneng mas bisa dapat pengetahuan 
baru terus bisa cerita tentang beberapa hal yang selama ini saya 
pendam sendiri, terus jadi tau cara belajar yang baik dan jadi 
semangat belajarnya mas”. 
● Subjek IQB : “Kesan saya menyenangkan mas, bisa cerita dan 
plong rasanya saya juga jadi tau bahwa selama ini apa yang saya 
lakukan itu salah” 
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Respon positif tersebut dibarengi dengan adanya perubahan 
yang terjadi dalam diri subjek. Perubahan-perubahan tersebut dapat 
diketahui dari hasil wawancara yang dilakukan setelah proses 
konseling dilakukan, adapun hasilnya adalah sebagai berikut : 
● Subjek HNI : “Saya jadi semangat buat sekolah mas, terus 
sekarang saya ngerjain tugas dulu sebelum berangkat bermain jadi 
tugasnya selesai main nya juga jalan hehe” 
● Subjek PUT : “Perubahan yang saya rasakan saya jadi semangat 
buat belajar terus jadi pengin dapat rangking lagi mas kaya dulu” 
● Subjek IQB : “Saya jadi jarang keluar malam mas paling waktu 
saat libur seperti malam minggu saja, terus mulai biasain buat buka 
buku kalau malem ya walaupun sebentar hehe” 
B. Pembahasan 
1. Analisis Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Teknik 
Reinforcement Positif 
Menurut Willis (2019:18) “konseling adalah upaya 
pemberian bantuan yang dilakukan oleh seorang pembimbing yang 
telah terlatih dan berpengalaman, terhadap individu yang 
membutuhkan bantuan, agar individu tersebut dapat 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, mengatasi 
permasalahanya, dan mampu menyesuaikan diri terhadap 
lingkungan yang dinamis”. Konseling merupakan suatu proses 
yang berkelanjutan dan memiliki beberapa tahapan, tahapan 
tersebut yaitu tahap awal, tahap pertengahan dan juga tahap akhir 
konseling. 
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Setiap tahapan yang dilakukan dalam proses konseling 
memiliki tujuan yang harus dicapai. Menurut Willis (2019:50) secara 
umum proses konseling dibagi atas tiga tahapan yaitu tahap awal, 
tahap pertengahan dan tahap akhir konseling. Pada tahap awal hal yang 
dilakukan adalah membangun hubungan konseling yang melibatkan 
klien, memperjelas dan mendefinisikan masalah, membuat penaksiran 
dan penjajakan, dan juga menegosiasikan kontrak. 
Kemudian pada tahap pertengahan terdapat dua hal yang 
menjadi fokus yaitu penjelajahan masalah klien dan bantuan yang apa 
yang akan diberikan berdasarkan penilaian kembali apa saja yang telah 
dijelajah tentang masalah klien. Selain itu tujuan yang ingin dicapai 
dalam tahap pertengahan ini adalah menjelajahi dan mengeksplorasi 
masalah klien lebih jauh, menjaga agar hubungan konseling ini tetap 
terpelihara, dan proses konseling ini berjalan sesuai dengan kontrak. 
Sedangkan pada tahap akhir dari proses konseling ditandai oleh 
beberapa hal seperti menurunnya kecemasan klien, terdapat perubahan 
klien kearah yang positif, adanya rencana hidup dimasa depan dengan 
program yang jelas, terjadinya perubahan positif, dan tujuan akhirnya 
adalah terjadinya transfer of learning pada diri klien, melaksanakan 
perubahan perilaku, dan mengakhiri hubungan konseling. 
Selanjutnya berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh para 
remaja berlatar belakang broken home di Dusun Karangduwet, maka 
peneliti memilih untuk menggunakan teknik reinforcement positif 
82 
 
 
dalam proses konseling yang dilakukan. Teknik ini digunakan untuk 
mengubah perilaku subjek yang memiliki motivasi belajar rendah 
untuk dapat berubah dan  dapat memiliki motivasi belajar yang tinggi 
melalui penguatan yang diberikan setelah perilaku yang diinginkan 
muncul. 
Menurut Walker dan Shea (dalam Komalasari, Wahyuni dan 
Karsih, 2018: 161) penguatan positif (reinforcement positif) adalah 
memberikan penguatan yang menyenangkan setelah perilaku yang 
diinginkan ditampilkan, sehingga diharapkan perilaku yang diinginkan 
cenderung diulang, meningkat, dan menetap di masa yang akan datang. 
Penguatan yang diberikan dalam proses konseling ini 
disesuaikan dengan permasalahan yang sedang dialami dan juga 
perkembangan yang terjadi selama proses konseling berlangsung. 
Proses konseling yang berlangsung dilaksanakan tiga sampai dengan 
empat kali pertemuan hal ini disesuaikan dengan permasalahan yang 
dialami oleh subjek.  
Adapun proses konseling terhadap tiga orang subjek ini 
dilakukan analisis sebagai berikut : 
a) Subjek HNI  
Proses konseling yang dilakukan terhadap subjek HNI 
dilaksanakan selama empat kali pertemuan. Pada pertemuan yang 
pertama dilaksanakan pembinaan hubungan baik yang melibatkan 
klien, dengan cara peneliti terlebih dahulu mengenalkan diri, latar 
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belakang peneliti serta memberikan sedikit humor untuk mencairkan 
suasana, setelah hubungan konseling terasa lebih hangat dan akrab 
kemudian subjek mulai memperjelas dan mendefinisikan masalah 
yang ada dalam diri subjek, dan yang terakhir konselor melakukan 
negosiasi kontrak untuk memperjelas proses konseling. 
Pada tahap kedua dilakukan analisis permasalahan melalui 
analisis ABC pada subjek HNI, adapun hasil dari analisis tersebut 
yaitu : 
- Antecedent (pencetus perilaku): kurangnya kontrol yang 
diberikan oleh orang tua. 
- Behavior (perilaku yang dipermasalahkan): sering lupa waktu 
dalam bermain dan sering menunda-nunda dalam mengerjakan 
tugas. 
- Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut): 
ditegur oleh guru. 
Pada pertemuan yang ketiga mulai dilakukan rencana guna 
memberikan penguatan. Rencana pemberian penguatan tersebut 
didasarkan atas beberapa hal yaitu: 
-Memilih perilaku target yang diinginkan : target yang diinginkan 
muncul dari HNI adalah bisa membagi waktu dan tidak menunda-
nunda dalam mengerjakan tugas lagi. 
-Data awal : sering lupa waktu dalam bermain dan menunda-nunda 
tugas yang diberikan. 
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-Reinforcement yang diberikan : menggunakan jenis contingency 
reinforcement yakni subjek diarahkan untuk mengerjakan tugasnya 
terlebih dahulu kemudian boleh bermain. 
-Jadwal pemberian reinforcement : menggunakan jenis continuouos 
reinforcement, yaitu penguatan segera diberikan setelah perilaku 
yang diharapkan muncul. 
-Penerapan reinforcement positif : subjek diberikan tugas untuk 
membiasakan diri mengerjakan tugas sekolah terlebih dahulu baru 
diizinkan bermain, penguatan yang diberikan yaitu dengan 
memberikan izin untuk bermain asalkan tugasnya sudah selesai. 
Pada pertemuan yang keempat, peneliti meninjau tugas yang telah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya. Hasilnya terjadi perubahan yang 
positif pada diri subjek yaitu mulai membiasakan mengerjakan tugas 
terlebih dahulu sebelum kemudian ia pergi bermain. Selanjutnya peneliti 
memberikan penguatan kembali berupa pujian dan penghargaan kepada 
subjek karena telah mampu mengubah perilakunya.  
b) Subjek PUT 
Proses konseling yang dilakukan terhadap subjek PUT 
dilaksanakan selama tiga kali pertemuan. Pada pertemuan pertama 
dilakukan pembinaan hubungan baik dengan subjek, kemudian dilakukan 
juga upaya untuk meyakinkan subjek agar mau bercerita mengenai 
permasalahan yang dialaminya tanpa takut permasalahan tersebut akan 
menyebar. Pada tahap awal ini PUT masih terlihat malu-malu, kemudian 
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konselor membangun keakraban dengan membuka diri dan bertanya 
mengenai hobi serta kegemaran dari subjek, tak lupa disisipkan juga 
humor agar subjek merasa rileks dan mudah akrab dengan peneliti. Pada 
akhir proses konseling subjek sudah mulai terbuka terhadap peneliti, 
kemudian dilakukan negosiasi kontrak setelah itu proses konseling 
pertemuan pertama diakhiri. 
Pada tahap kedua dilakukan analisis permasalahan melalui analisis 
ABC pada subjek PUT, adapun hasil dari analisis tersebut yaitu : 
- Antecedent (pencetus perilaku): kurangnya perhatian yang diberikan 
oleh orang tua 
- Behavior (perilaku yang dipermasalahkan): Malas dalam belajar  
- Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut): Prestasi 
belajar menurun. 
Pada pertemuan yang ketiga mulai pemberian penguatan. 
Penguatan diberikan karena sudah terjadi perubahan positif yang ada 
dalam diri PUT. Pemberian penguatan tersebut didasarkan atas beberapa 
hal yaitu: 
- Memilih perilaku target yang diinginkan : target yang diinginkan 
muncul dari PUT adalah giat dalam belajar dan termotivasi untuk 
memiliki nilai yang tinggi. 
- Data awal : malas dalam belajar 
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- Reinforcement yang diberikan : menggunakan jenis secondary 
reinforcer yakni penguatan yang berupa pujian, penghargaan dan 
juga dorongan untuk mempertahankan perilaku yang positif 
- Jadwal pemberian reinforcement : menggunakan jenis continuous 
reinforcement, yaitu penguatan segera diberikan setelah perilaku 
yang diharapkan muncul. 
- Penerapan reinforcement positif : penguatan berupa pujian, 
penghargaan dan dorongan diberikan setelah subjek 
mendeskripsikan mengenai perubahan yang ada dalam dirinya 
Pertemuan ketiga ini merupakan pertemuan terakhir yang 
dilakukan dengan PUT, hal ini karena telah terjadi perubahan perilaku 
yang positif dari PUT seperti sudah membuat jadwal untuk belajar, 
membiasakan diri menyisihkan waktu untuk belajar dan sudah mulai 
tumbuh motivasinya. 
c) Subjek IQB  
Proses konseling yang dilakukan dengan subjek IQB dilaksanakan 
selama empat kali pertemuan. Pada pertemuan yang pertama peneliti 
melakukan kegiatan untuk membina hubungan baik dan akrab dengan 
subjek, hal ini dilakukan dengan cara memperkenalkan diri, menceritakan 
latar belakang dari peneliti, hobi, serta membangun keakraban melalui 
humor yang peneliti lakukan. Pada pelaksanaanya IQB cukup kooperatif 
dan mudah akrab, kemudian peneliti melakukan negosiasi kontrak dengan 
IQB. 
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Pada tahap kedua dilakukan analisis permasalahan melalui analisis 
ABC pada subjek IQB, adapun hasil dari analisis tersebut yaitu : 
- Antecedent (pencetus perilaku): kebiasaan kumpul-kumpul 
(nongkrong) pada malam hari 
- Behavior (perilaku yang dipermasalahkan): malas dalam belajar 
dan suka mengandalkan jawaban teman 
- Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut): minder 
dalam menjawab soal sendiri  
Pada pertemuan yang ketiga mulai dilakukan rencana guna 
memberikan penguatan. Rencana pemberian penguatan tersebut 
didasarkan atas beberapa hal yaitu: 
- Memilih perilaku target yang diinginkan : target yang diinginkan 
muncul dari IQB adalah mengurangi frekuensi kegiatan kumpul-
kumpul (nongkrong) pada malam hari dan giat belajar. 
- Data awal : sering kumpul-kumpul (nongkrong) pada malam hari 
dan, malas belajar dan suka mengandalkan jawaban teman. 
- Reinforcement yang diberikan : menggunakan jenis secondary 
reinforcement yakni subjek akan diberikan hadiah apabila perilaku 
yang diharapkan muncul. 
- Jadwal pemberian reinforcement : menggunakan jenis continuous 
reinforcement, yaitu penguatan segera diberikan setelah perilaku 
yang diharapkan muncul. 
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- Penerapan reinforcement positif : subjek diberikan tugas untuk 
membiasakan diri mengurangi perilaku kumpul-kumpul 
(nongkrong) pada malam hari dan membiasakan diri membuka 
buku sebelum tidur serta mengerjakan tugas secara mandiri jika 
tugas tersebut berhasil maka akan diberikan hadiah. 
Pada pertemuan yang keempat, peneliti meninjau tugas yang telah 
diberikan pada pertemuan sebelumnya. Hasilnya terjadi perubahan yang 
positif pada diri subjek yaitu mulai mengurangi perilaku kumpul-kumpul 
(nongkrong) pada malam hari dan mulai membiasakan diri membuka buku 
sebelum tidur serta mulai mengerjakan tugas secara mandiri. Setelah 
perilaku yang diharapkan muncul maka peneliti langsung memberikan 
penguatan berupa pemberian hadiah kepada subjek. Peneliti juga 
menekankan kepada subjek untuk tetap mempertahankan perubahan yang 
positif tersebut. 
Untuk lebih mudah memahami mengenai pembahasan analsis 
permasalahan melalui analisis ABC pada ketiga subjek maka disajikan 
dalam bentuk tabel sebagai berikut. 
Tabel 4.3 
Rangkuman Analisis Permasalahan melalaui Analisis ABC 
Subjek Antecedent  Behavior  Consequence  
HNI Kurangnya 
kontrol yang 
diberikan oleh 
orang tua. 
Sering lupa waktu dalam 
bermain dan sering 
menunda-nunda dalam 
mengerjakan tugas 
Ditegur oleh 
guru. 
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 Lanjutan Tabel 4.3 
PUT Kurangnya 
perhatian yang 
diberikan oleh 
orang tua 
Malas dalam 
belajar 
Prestasi belajar 
menurun. 
IQB Kebiasaan 
kumpul-kumpul 
(nongkrong) pada 
malam hari 
Malas dalam 
belajar dan suka 
mengandalkan 
jawaban teman 
Minder dalam 
menjawab soal 
sendiri 
 
2. Analisis Hasil Pelaksanaan Layanan Konseling Individu Teknik 
Reinforcement Positif untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Remaja 
Broken Home 
Motivasi belajar yang ada dalam diri setiap remaja tentu berbeda-
beda, pada remaja yang memiliki latar belakang keluarga broken home 
kecenderungan memiliki motivasi belajar rendah cukup tinggi. Oleh 
karena itu diperlukan upaya untuk dapat meningkatkan motivasi belajar 
remaja yang berasal dari keluarga broken home. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah penggunaan layanan 
konseling individu. Selain digunakan pada lingkup sekolah, layanan 
konseling individu juga dapat diterapkan dalam membantu menangani 
permasalahan yang terjadi di lingkup masyarakat umum. Pada penelitian 
ini proses konseling individu yang digunakan adalah konseling individu 
teknik reinforcement positif. 
Dari hasil pelaksanaan layanan konseling yang dilakukan terhadap 
tiga subjek yaitu HNI, PUT, dan IQB dapat dikatakan berhasil. Ketiga 
90 
 
 
subjek sudah menunjukan perubahan nyata setelah dilakukan proses 
konseling selama tiga sampai dengan empat kali pertemuan. 
Dengan diberikan konseling ini, para remaja menjadi menyadari 
masalah yang sedang dihadapinya dan akan berusaha merubah perilaku 
negatifnya menjadi perilaku yang positif. Perubahan perilaku yang terjadi 
diantaranya adalah  rajin mengerjakan tugas yang diberikan, giat dalam 
belajar, memiliki motivasi untuk berprestasi, kemudian menurunya 
frekuensi perilaku negatif yang ada dalam diri subjek seperti mengurangi 
kebiasaan kumpul-kumpul (nongkrong) pada malam hari. 
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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 
penggunaan layanan konseling individu teknik reinforcement positif untuk 
meningkatkan motivasi belajar remaja broken home maka dapat 
disimpulkan bahwa pelaksanaan layanan konseling individu teknik 
reinforcement positif dilakukan selama tiga sampai dengan empat kali 
pertemuan. Pada pertemuan pertama dilakukan pembinaan hubungan baik 
dengan subjek, pada pertemuan kedua dilakukan guna menggali data 
mengenai penyebab motivasi belajar rendah yang dimiliki oleh subjek dan 
pada pertemuan ketiga/keempat dilakukan pengauatan (reinforcement) dan 
pengakhiran proses konseling.  
Permasalahan yang terungkap selama proses konseling juga 
dilakukan analsisis permasalahan melalui analsisis ABC, diketahui bahwa 
Antecedent (pencetus perilaku) dari PUT adalah kurangnya kontrol yang 
diberikan oleh orang tua, , Behavior (perilaku yang dipermasalahkan) 
adalah sering lupa waktu dalam bermain dan sering menunda-nunda dalam 
mengerjakan tugas, Consequence (akibat yang diperoleh dari perilaku 
tersebut) adalah ditegur oleh guru. Selanjutnya pada PUT, Antecedent 
(pencetus perilaku) yang melatarbelakangi PUT adalah adalah kurangnya 
perhatian yang diberikan oleh orang tua, untuk Behavior (perilaku yang 
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dipermasalahkan) adalah malas dalam belajar, dan Consequence (akibat 
yang diperoleh dari perilaku tersebut) adalah prestasi belajar yang 
menurun. Pada IQB Antecedent (pencetus perilaku) yang melatarbelakangi 
IQB adalah adalah kebiasaan kumpul-kumpul (nongkrong) pada malam 
hari, dan Behavior (perilaku yang dipermasalahkan) adalah malas dalam 
belajar dan suka mengandalkan jawaban teman sedangkan Consequence 
(akibat yang diperoleh dari perilaku tersebut) adalah  minder dalam 
menjawab soal sendiri. Setelah dilakukan analisis dan pemberian 
penguatan kemudian dilakukan evaluasi.  
Dari hasil evaluasi yang dilakukan, proses konseling individu 
teknik reinforcement positif  untuk meningkatkan motivasi belajar remaja 
broken home dapat dikatakan berhasil. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
perubahan yang terjadi pada ketiga subjek setelah mengikuti kegiatan 
konseling, perubahan ini terungkap dari hasil wawancara dan juga 
observasi. Adapun perubahan yang terjadi adalah rajin mengerjakan tugas 
yang diberikan, giat dalam belajar, memiliki motivasi untuk berprestasi, 
dan juga menurunya frekuensi perilaku negatif yang ada dalam diri subjek 
seperti mengurangi kebiasaan kumpul-kumpul (nongkrong) pada malam 
hari. 
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B. Saran  
1. Bagi orang tua  
Remaja merupakan fase peralihan dari anak-anak menjadi dewasa 
sehingga membutuhkan perhatian khusus, oleh karena itu orang tua 
diharapkan dapat memberikan perhatian dan dukungan secara lebih 
maksimal meskipun orang tua sibuk bekerja. 
2. Subjek  
Subjek masih dalam tahap remaja sehingga masih memiliki masa 
depan yang panjang diharapkan tidak trauma dengan broken home  
yang terjadi dan dapat menata hidup lebih baik serta dapat 
mempertahankan perubahan yang telah terjadi setelah dilakukan proses 
konseling. 
3. Peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam lagi 
mengenai dampak yang terjadi akibat broken home yang ada di Dusun 
Karangduwet Desa Karangtalok Kecamatan Ampelgading Kabupaten 
Pemalang. 
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Lampiran 1 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
SUBJEK IQB 
 
Hari/tanggal : Minggu, 1 Juli 2020 
Informan : Om IQB, Tetangga dan IQB.  
Tempat : Dusun Karangduwet,  
 Hari ini peneliti berencana melakukan observasi guna mencari data awal 
yang digunakan untuk bahan penelitian. Pada hari ini peneliti melakukan 
kunjungan ke rumah IQB. Peneliti pertama kali mengunjungi rumah IQB karena 
lokasinya dekat dengan rumah penalti. Peneliti tiba di rumah IQB sekitar pukul 
09:00 WIB. Sesampainya disana peneliti bertemu dengan IQB dan juga omnya. 
Peneliti berbincang beberapa hal mengenai latar belakang IQB, keadaan ekonomi, 
keseharian dari IQB sampai dengan kebiasaan belajar dari IQB. Selain itu peneliti 
juga melihat kondisi tempat tinggal subjek, dan bertanya mengenai subjek kepada 
tetangga. 
 Setelah dilakukan observasi diketahui bahwa IQB tinggal bersama kakek 
dan omnya, sementara itu ibunya pergi merantau. Kemudian peneliti juga melihat 
keadaan tempat tinggal IQB yang cukup bersih dan terawat. Menurut omnya IQB 
adalah anak yang ceria dan suka membantu dirinya membersihkan rumah, akan 
tetapi ia mengaku bahwa IQB merupakan anak yang sulit untuk diatur dan sering 
memberontak. Omnya juga berujar bahwa IQB memiliki kebiasaan berkumpul 
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dengan teman-temannya sampai larut malam. Hal tersebut senada dengan yang 
diutarakan tetangganya yang sering melihat IQB nongkrong sampai larut malam. 
Setelah berbincang dan melihat kondisi IQB cukup lama kemudian peneliti pamit 
dan membuat janji dengan IQ untuk melaksanakan konseling. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
SUBJEK PUT 
 
Hari/tanggal : Minggu, 2 Juli 2020 
Informan :  PUT  dan Ibunya.  
Tempat : Rumah PUT  
 Setelah peneliti selesai melakukan observasi terhadap IQB, peneliti 
kemudian melanjutkan observasi terhadap PUT guna mencari data awal yang 
digunakan dalam penelitian. Peneliti menuju kerumah PUT dan sampai di 
rumahnya sekitar jam 15:00 WIB. Sampai di rumahnya peneliti diterima oleh 
Ibunya sementara itu PUT sedang berada di kamarnya. Peneliti kemudian 
berbincang dengan ibu dari PUT, dan menyatakan maksud dari kedatangan 
peneliti untuk meminta izin melakukan penelitian terhadap PUT dan 
dipersilahkan. Kemudian peneliti berbincang mengenai keadaan keluarga PUT 
baik dari segi keadaan ekonomi, komunikasi dalam keluarga, kemudian kebiasaan 
belajar PUT sampai dengan pola keseharian dari PUT. Setelah berbincang cukup 
lama dengan ibu dari PUT, peneliti kemudian meminta untuk dipanggilkan PUT, 
dan disitu peneliti kemudian menjelaskan maksud dan tujuanya, awalnya dengan 
malu-malu PUT menolak namun setelah dijelaskan lebih lanjut PUT akhirnya 
bersedia menjadi subjek dalam penelitian. 
 Setelah dilakukan observasi, hasilnya diketahui bahwa PUT adalah anak 
kedua dari dua bersaudara, dan saat ini masih kelas 8 SMP. Dia tinggal bersama 
dengan ibu dan kakaknya. Sementara bapaknya telah lama pergi meninggalkan 
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keluarga mereka, awalnya bapaknya pamit untuk bekerja namun sampai saat ini 
tidak kunjung pulang. Diketahui pula bahwa PUT merupakan sosok yang pendiam 
dan cenderung pemalu. Setelah berbincang beberapa hal peneliti kemudian pamit 
dan membuat janji dengan PUT untuk melaksanakan layanan konseling individu. 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
SUBJEK HNI 
 
Hari/tanggal :Senin, 4 Juli 2020 
Informan :  HNI  dan Ibunya.  
Tempat : Rumah HNI  
Pada hari ini peneliti berencana melakukan kegiatan observasi guna 
mengumpulkan data awal yang digunakan dalam penelitian. Pada hari ini peneliti 
melakukan kunjungan ke rumah HNI, peneliti tiba di rumah HNI pada pukul 
18:30 WIB. Pada saat peneliti datang, peneliti di sambut oleh Ibu dari HNI, 
kemudian peneliti menyatakan maksud dari kedatangan peneliti yaitu hendak 
meminta izin untuk melakukan penelitian terhadap HNI dan meminta beberapa 
data dan keterangan yang berkaitan dengan motivasi belajar HNI, hal itu disambut 
baik oleh ibu HNI dan mengizinkan peneliti. Kemudian peneliti berbincang 
dengan ibu dari HNI mengenai beberapa hal seperti dari latar belakang keluarga, 
komunikasi dalam keluarga, dukungan yang diberikan dalam proses belajar HNI, 
sampai dengan pola perilaku dari HNI. 
Setelah observasi dilakukan, hasilnya ditemukan bahwa HNI merupakan 
anak sulung dari dua bersaudara, ibunya bekerja sebagai pelayan di sebuah toko 
baju, sedangkan ayahnya telah hidup berpisah dengan ibunya karena bercerai 
semenjak HNI berusia 7 tahun. kemudian peneliti juga melihat bagaimana tempat 
tinggal HNI yang cukup sederhana. Selain itu dari peneliti juga mengetahui 
kebiasaan dari HNI yaitu bermain sampai lupa waktu. Pada saat dilakukan 
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observasi awalnya peneliti hanya berjumpa dengan ibunya saja, setelah 
berbincang cukup lama kemudian peneliti menanyakan keberadaan HNI dan 
ibunya berkata bahwa HNI sedang mandi karena habis pulang bermain, padahal 
waktu itu jam sudah menunjukan pukul 18:45 WIB. Setelah peneliti bertemu 
dengan HNI peneliti kemudian berbincang sedikit dan membuat janji untuk 
melaksanakan konseling individu.  
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Lampiran 2 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
ORANGTUA/WALI 
 
No Narasumber Indikator Butir pertanyaan 
1 Orang tua  Keluarga broken 
home 
1. Faktor penyebab orang 
tua broken home. 
2. Dampak yang terjadi 
akibat broken home. 
3. Pekerjaan orang tua 
4. Komunikasi yang 
terjalin antara orang tua 
dengan anak. 
5. Dukungan yang 
diberikan dalam proses 
belajar anak 
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Lampiran 3 
WAWANCARA DENGAN IBU DARI HNI 
1. Apa faktor yang membuat anda dan suami tidak hidup bersama kembali? 
ada beberapa masalah mas yang membuat saya dan suami tidak bisa 
melanjutkan pernikahan, intinya ya tidak cocok lah. 
2. Bagaimana dampak yang terjadi akibat broken home? 
Bagi saya sendiri dampaknya sangat terasa, dulu ketika saya masih ada 
suami saya hanya ibu rumah tangga, sekarang saya harus bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan HNI. Kalo bagi HNI sendiri dampaknya juga terasa, 
dia menjadi sulit untuk dibilangin, ketika saya bilang sesuatu dia jawab iya 
iya aja dan tetap dilakuin hal yang uda saya larang seperti itu kemarin mas 
waktu dia pulang main sampe abis maghrib saya sering bilangin tapi ya 
gitu masih utuh. 
3. Apa pekerjaan yang anda geluti saat ini? Apakah cukup untuk membiayai 
kehidupan sehari-hari? 
Saya saat ini bekerja sebagai pelayan di toko baju mas, ya pendapatanya 
untuk sehari-hari si dicukup-cukupin aja kadang kan mbahnya HNI juga 
ikut jadi buruh tani jadi ya untuk sekadar makan masih bisa mas. 
4. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara anda dan HNI? 
Kalo komunikasi saya sama si HNI jujur jarang mas, karena kan saya kerja 
mas jam 8 pagi itu saya sudah berangkat dan pulang jam empat sore, 
paling saya ngobrol dengan dia pas pagi kan sekarang dia sekolah di 
rumah jadi pagi-pagi  kadang saya tanya gimana sekolahnya, paling gitu si 
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dia ga terlalu terbuka mas di rumah aja jarang seringnya main jadi ya 
komunikasi kita ga terlalu intens 
5. Dukungan apa yang anda berikan dalam proses belajar HNI? 
saya sebisa mungkin beri dia fasilitas mas buat belajarnya kaya dulu kan 
masih sering beli LKS ya saya beliin, terus kemaren-kemaren kan sekolah 
online ya saya beliin HP walaupun gapunya duit mah di cari-cariin mas 
namanya buat anak. Cuma ya itu saya jarang ngawasin dia belajar online 
mas kan saya kerja. 
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WAWANCARA DENGAN IBU DARI PUT 
1. Apa faktor yang menyebabkan broken home ? 
Ya itu mas bapaknya si PUT udah ga pulang-pulang sejak beberapa tahun 
ini dan kabarnya pun ga ada, saya uda sempat beberapa kali nyari-nyari 
dimana keberadaanya namun nihil. 
2. Dampak yang terjadi akibat adanya broken home ? 
Dampaknya besar si mas, dulu kan bapaknya yang kerja, sekarang mau 
gak mau saya jadi kerja mas buat biaya hidup, kalo bagi PUT  saya liat dia 
jadi lebih pendiam dan sering berdiam diri di kamar dan jarang bermain 
keluar, padahal dulu kalo masih ada bapaknya dia masih suka bercanda 
dan gak terlalu pendiam kaya sekarang. 
3. Apakah pekerjaan anda saat ini? Dan apakah cukup untuk memenuhi 
kebutuhan sehari-hari? 
Pekerjaan saya yaitu warung di depan mas, untuk pendapatan sih 
alhamdulillah cukup mas. 
4. Bagaimana komunikasi yang terjalin antara anda dengan PUT? 
Kalau komunikasi jujur saja mas jarang, saya kan kalau pagi pergi kepasar 
buat kulak bahan buat jualan, kemudian sehari-hari ya saya jaga warung 
mas si PUT juga seringnya di kamar, paling saya tanya keadaan dia, terus 
tanya soal sekolahnya tapi itu pun jarang soalnya PUT pendiam dan jarang 
keluar, dia hapean terus mas. 
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5. Dukungan apa yang anda berikan dalam proses belajar PUT? 
Kalau saya sih selalu mendukung PUT dalam belajar mas, berbagai 
fasilitas saya berikan seperti meja belajar, buku, sampai pada paket data 
yang katanya digunakan untuk belajar online saya berikan, namun ya itu 
anaknya kaya males banget mas kalau saya suruh belajar pasti bilangnya 
nanti-nanti dan saat saya cek malah sering main HP. 
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WAWANCARA DENGAN OM DARI IQB 
1. Apa faktor yang menjadi penyebab terjadinya broken home? 
Ya itu mas kan dulu ibunya si IQB kerja di jakarta jadi pembantu, nah 
selama disana ibunya ada hubungan sama suami orang, terus akhirnya 
dinikahi secara siri karena ibunya IQB hamil. Setelah lahir IQB kemudian 
dititipin ke Kakeknya dan ibunya ke Jakarta lagi buat kerja sementara 
bapaknya lepas tanggung jawab. 
2. Dampak yang terjadi akibat broken home? 
Dampaknya besar mas, saya sih kasian liat IQB yang dari kecil ga bisa liat 
bapaknya terus ibunya juga kan merantau lagi jadi dari kecil si IQB 
memang kurang mendapatkan perhatian, makanya saya sering kasian liat 
dia. Si IQB juga anak yang bandel mas, dia setiap malam pasti keluyuran 
keluar dan jarang di rumah kalau malam. 
3. Apa pekerjaan orang tua? Apakah cukup untuk menopang kehidupan 
sehari-hari? 
Seperti yang saya bilang tadi mas, ibunya kerja jadi pembantu di jakarta, 
setiap bulan sekali ya dia kirim buat kebutuhan sehari-hari, selain itu kan 
saya dan kakeknya juga kerja, jadi untuk kebutuhan sehari-hari cukup lah 
mas. 
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4. Apakah IQB sering berkomunikasi dengan orang tua? Bagaimana 
komunikasi yang terjadi d dalam rumah 
Kalau komunikasi sama ibunya IQB jarang, paling ibunya beberapa kali 
menelepon dalam seminggu sekedar tanya kabar sama IQB, jadi ya saya 
yang lebih sering ngobrol sama dia, kadang saya  bilangin supaya dia 
berubah dan jangan keluar malam tapi ya tetep aja mas masih utuh 
anaknya bandel. 
5. Apa dukungan yang diberikan dalam membantu IQB belajar 
Kalau dukungan si saya selalu menyuruh IQB buat belajar mas, kalau 
sekarang kan lagi belajar di rumah ya saya suruh buka buku ya paling gitu-
gitu mas, cuma kadang anaknya yang suka membantah dan malah senang 
bermain daripada buka buku. 
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Lampiran 4 
WAWANCARA KONSELING DENGAN HNI 
Peneliti Assalamualaikum wr wb 
Subjek Waalakumsalam wr wb 
Peneliti Bagaimana kabarnya hari ini mas HNI 
Subjek Iya baik mas 
Peneliti Alhamdulillah kalau begitu mas, jadi begini mas 
seperti yang sudah kita sepakati kemarin bahwa 
hari ini akan dilaksanakan konseling sesi 
selanjutnya, bagaimana apakah mas HNI sudah 
siap? 
Subjek Iya mas sudah hehe 
Peneliti Baiklah untuk pertemuan konseling pada siang hari 
ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 45 
menit,  
Subjek Iya mas 
Peneliti Bagaimana kegiatan sekolahnya mas? Apakah 
sudah di mulai? 
Subjek Kegiatan sekolah baru dimulai mas tapi masi online 
pake e-learning belum berangkat ke sekolah  
Peneliti Bagaimana selama pembelajaran secara online 
apakah ada kendala mas? 
Subjek Kalau kendala paling susah sinyal mas, terus kan 
sering dikasih tugas nah saya kadang lupa 
ngerjainya ya jadi ya kadang gak tak kerjaian hehe 
Peneliti Lah kok bisa sampai lupa kalau ada tugas mas? 
Subjek Hehe itu si mas kadang kan saya buka hp buat lihat 
tugas terus gak langsung ta kerjain hehe 
Peneliti Kenapa kamu menunda-nunda tugas yang 
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diberikan? 
Subjek Ya niat saya si tak kerjain nanti mas setelah main 
tapi kadang karena keasikan saya lupa hehe 
Peneliti  hoalah seperti itu mas, nah kalau kamu lupa  
mengerjakan tugas seperti itu dampaknya apa? 
Subjek  Ya dampaknya paling saya ditegur sama guru mas 
hehe  
Peneliti  Apakah hanya ditegur saja? Bagaimana dengan 
nilai yang kamu dapat kalau seperti itu? 
Subjek  Kalau nilai si ya semester kemarin biasa mas Cuma 
ada beberapa yang remidi karena di bawah kkm 
Peneliti  Oh dengan nilai seperti itu bagaimana reaksi ibu? 
Apakah ibu kamu melihat nilainya? 
Subjek Lihat mas, ya reaksi ibu si Cuma bilang supaya 
ditingkatin nilainya mas hehe 
Peneliti  Oh begitu mas, menurut mas sendiri bagaimana si 
peran ibu selama proses belajar mas? 
Subjek Kalau peran ibu saya si paling nyuruh-nyuruh 
belajar aja mas kalau malem, soalnya kan siangnya 
ibu kerja 
Peneliti  Nah dengan di suruh belajar seperti itu apakah mas 
HNI melakukanya setiap malam? 
Subjek  Enggak mas hehe, saya Cuma bilang iya iya aja 
terus kadang di kamar mainan hp atau gak tidur 
kalau lagi capek 
Peneliti  Lah memangnya ibu tidak pernah kontrol kekamar 
mas? 
Subjek  Kalau kontrol jarang mas wong ibunya juga 
dikamar seringnya sama adek 
Peneliti  Hoalah seperti itu, nah apakah dengan kebiaasaan 
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belajarmu seperti itu kamu merasa tidak ada yang 
salah? 
Subjek  Hehe saya akuin saya salah si mas jarang belajar, 
tugas kadang gak tak kerjain juga hehe 
Peneliti  Nah kamu sudah merasa bahwa apa yang kamu 
lakukan itu tidak benar dan harus di rubah, 
selanjutnya apakahh kamu punya rencana untuk 
merubah perilaku kamu yang sekarang? 
Subjek  saya si pengen berubahnya mas, nanti tak coba 
pelan-pelan mas kalau ada tugas tak kerjain 
langsung hehe 
Peneliti Wahh hebat sekali rencanamu, saya yakin kok 
kamu bisa. Baiklah saya rasa sesi konseling pada 
siang hari ini telah selesai bagaimana apakah kamu 
ada yang ingin di sampaikan atau ditanyakan? 
Subjek Enggak mas 
Peneliti  Ya sudah dari kegiatan konseling yang telah 
dilakukan pada hari ini dapat disimpulkan bahwa 
mas HNI memiliki perilaku belajar yang kurang 
baik yaitu sering menunda-nunda tugas sehingga 
menjadi lupa dan tidak dikerjakan, hal ini tidak 
lepas dari kebiasaan mas HNI yang sering main 
sampai lupa waktu. Kegiatan belajar yang 
dilaksanakan juga tidak berjalan dengan baik, mas 
HNI jarang belajar walaupun sudah di suruh oleh 
ibunya. Tetapi hari ini mas HNI sudah 
berkomitmen untuk merubah perilakunya. Pesan 
saya semoga tetap konsisten mas tetap semangat 
yaa, untuk selanjutnya apakah mas HNI bersedia 
untuk sesi konseling lanjutan? 
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Subjek  Hehe iya mas terima kasih banyak, iya boleh mas 
Peneliti  Baiklah sesi konseling pada hari ini saya akhiri 
saya izin pamit mas, assalamualaikum wr wb 
Subjek Iya mas waalaikumsalam wr wb. 
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WAWANCARA KONSELING DENGAN PUT 
Peneliti  Assalamualaikum wr wb 
Subjek  Waalaikumsalam wr wb 
Peneliti  Bagaimana kabarnya hari ini put? 
Subjek Baik mas 
Peneliti Alhamdulillah kalau begitu,sesuai dengan 
kesepakatan yang telah dibuat kemarin bahwa 
pada hari ini akan dilanjutkan sesi konseling 
lanjutan, bagaimana apakah kamu sudah siap 
Subjek Iya mas saya siap 
 
Peneliti Baiklah kita mulai saja proses konseling ini, 
bagaimana kegiatan belajar yang kamu lakukan 
sehari-hari? 
 
Subjek Saya sebenarnya jarang belajar mas, ya paling 
buka buku kalau ada tugas aja,kadang juga saya 
lupa kalau ada tugas jadi ya ga tak kerjain 
Peneliti Oh  kalau kegiatan belajarmu seperti itu 
bagaimana dengan nilai yang didapat di sekolah? 
Subjek Kalau nilai yang saya dapet ya biasa aja mas,  
Peneliti Biasa seperti apa yang kamu maksud? Apakah 
kamu pernah dapat ranking? 
Subjek Ya seperti itu mas kadang dapet nilai tinggi 
kadang ya sering remidi juga. Kalau ranking 
saya udah gapernah dapet mas, saya dapet 
ranking itu dulu pas saya SD pas masih ada 
bapak. 
Peneliti Oh seperti itu, lalu dengan nilai yang kamu 
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miliki sekarang apa reaksi orang tua? 
Subjek Reaksi ibu si biasa aja mas, paling ya disuruh 
belajar lebih giat aja gitu mas, soalnya ibu itu 
sibuk mas saya juga jarang ngobrol. 
Peneliti Oh apa yang kamu rasakan melihat ibu yang 
sibuk seperti itu? 
Subjek Saya sedih mas sebenernya lihat kondisi 
keluarga saya yang sekarang, semenjak bapak 
pergi saya merasa udah gaada yang merhatiin 
lagi, ibu juga udah sibuk kerja jadi saya gaada 
temen ngobrol lagi gak kaya dulu yang kalo ada 
apa apa cerita sama ibu saya belajar juga 
ditemani ibu, sekarang apa apa sendiri mas 
kadang itu yang membuat saya males belajar 
mas,  
Peneliti Saya turut prihatin atas apa yang terjadi, lalu apa 
yang kamu lakukan ketika keluargamu sudah 
tidak seperti dulu lagi? Apakah kamu pernah 
bilang sama ibu apa yang kamu rasakan sekarang 
ini?  
Subjek Gak pernah bilang mas, saya kasihan sama ibu 
gamau nambah beban pikiran ibu jadi saya 
pendam sendiri aja mas.saya paling curhat di 
sosmed aja mas  
Peneliti Iya saya bisa merasakan, lalu apa harapan kamu 
kedepanya? 
Subjek Harapan saya si ga muluk-muluk mas saya 
pengen bahagiain ibuk pengen bisa sukses hehe 
Peneliti Wah sungguh harapan yang sangat mulia, saya 
yakin kamu bisa mewujudkan itu semua. Lalu 
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kira-kira apa yang kamu lakukan untuk 
mewujudkan harapanmu itu? 
Subjek Saya si pengenya sekolah yang bener terus 
berprestasi gitu mas biar nanti bisa kuliah terus 
dapet bahagiain ibu,  
Peneliti Wahh saya suka sekali semangatmu, dilihat dari 
apa yang kamu katakan tadi kan kamu bilang 
mau sekolah yang bener biar sukses biar ibu 
senang tapi kamu belajar saja jarang lalu apa 
yang ingin kamu lakukan? 
Subjek Hehe iya mas, sebenarnya saya pengen gitu 
belajar tapi kadang saya males saya juga sering 
main hp jadi sering lupa waktu apalagi jarang 
diingetin sama ibu jadi ya saya bablas aja hpnan 
terus. 
Peneliti Jadi karena tidak ada yang mengingatkan 
sehingga kamu tidak belajar? Apakah kamu 
sudah pernah membuat jadwal kegiatan sendiri? 
Subjek Iya mas begitu hehe, kalau bikin jadwal seperti 
itu saya belum pernah bikin mas. 
Peneliti Baiklah, untuk mendukung kegiatan belajar 
kamu supaya lebih terjadwal bagaimana kalau 
bikin jadwal, jadi nanti kamu membuat jadwal 
dimana setiap malam kamu alokasikan waktu 
beberapa jam untuk belajar, dan selama kegiatan 
belajar dilaksanakan kamu dilarang bermain hp, 
bagaimana? 
Subjek Hehe iya mas nanti saya coba, tapi takut gagal 
mas 
Peneliti Tidak apa apa kamu pasti bisa kok, dengan 
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membuat jadwal kamu kan bisa lebih konsisten 
belajarnya 
Subjek Iyaa mass terima kasih nanti saya buat 
Peneliti Baiklah mbak PUT, saya kira sesi konseling kali 
ini sudah selesai, dapat saya simpulkan ya pada 
kegiatan konseling kali ini bahwa kebiasaan 
mbak put dalam belajar adalah belajar jika ada 
tugas saja itupun kadang males atau lupa, hal itu 
dilatar belakangi dari kurangnya perhatian yang 
diberikan oleh orang tua mbak put, kemudian 
mbak put memiliki harapan agar bisa sukses dan 
membahagiakan ibu mbak put, tadi juga sudah 
ada kesepakatan kalau mbak put akan membuat 
jadwal untuk belajar. Baik selanjutnya apakah 
mbak put bersedia melaksanakan kegiatan 
konseling kembali untuk melanjutkan kegiatan 
pada hari ini? 
Subjek Iya mas mau hehe 
Peneliti Kira-kira kapan mbak put ada waktu untuk 
layanan konseling? 
Subjek Bagaimana kalau lusa mas jam seginian aja hehe 
Peneliti Baik terima kasih mbak put atas waktunya, pesan 
saya tetap semangat dalam menggapai apa yang 
mbak put harapkan saya yakin dengan usaha 
yang gigih pasti tercapai 
Subjek Iya mas makasih hehe 
Peneliti Baik saya akhiri ya sampai jumpa besok lusa, 
assalamualaikum wr wb 
Subjek Iya mas Waalaikumsalam wr wb 
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WAWANCARA KONSELING DENGAN IQB 
Peneliti Assalamualaikum wr wb 
Subjek Waalaikumsalam wr wb 
Peneliti Bagaimana kabarnya hari ini mas ? 
Subjek  Baik mas 
Peneliti  Alhamdulillah kalau begitu, di rumah sama siapa 
saja mas? 
Subjek  Sendiri mas, om kerja, kakek pergi gatau kemana 
tadi 
Peneliti  Oh begitu mas, oh iya sesuai dengan perjanjian 
kemarin, hari ini kita akan melaksanakan sesi 
konseling lanjutan, bagaimana sudah siap mas? 
Subjek Siap mas 
Peneliti Baiklah kita mulai sesi konselingnya, 
melanjutkan dari apa yang kita bicarakan 
kemarin mas, kalau boleh tau bagaimana 
kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh mas 
IQB? 
Subjek Kalau sehari-hari saya biasanya bangun pagi jam 
set tujuh sekarang mas kan sekolahnya online 
jadi ga bangun pagi-pagi banget terus sarapan, 
terus saya buka HP ngecek kalau ada tugas atau 
informasi dari sekolah atau gak buat main game, 
terus siangan kadang saya tidur siang ngantuk 
soalnya mas, kalau malemnya saya keluar buat 
kumpul-kumpul sama temen. 
Peneliti Oh seperti itu, lalu kebiasaan kamu bermain atau 
kumpul itu apakah dilakukan setiap hari? 
Biasanya kamu pulang jam berapa? 
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Subjek iya hampir setiap hari mas, kadang saya pulang 
si jam 10 an atau telat-telatnya ya jam set 12 
Peneliti Hal apa yang kamu lakukan ketika berkumpul 
tersebut? 
Subjek Ya paling ngobrol mas sama kadang gitaran 
bercanda gitu lah mas, 
Peneliti Lalu ketika kamu mempunyai kebiasaan kumpul 
setiap malam menurutmu dampak yang 
ditimbulkan apa? 
Subjek Itu mas saya jadi sering ngantukan mas,dulu 
sebelum ada pandemi kan sekolah biasa tuh 
kadang terlat mas terus akhrinya bolos daripada 
terlat masuk, makanya saya sering tidur siang 
mas ya karena malamnya saya melek hehe 
Peneliti Dengan kebiasaan seperti itu bagaimana reaksi 
kakek dan om kamu? 
Subjek Ya kakek si marahin mas terus saya disuruh 
ngurangin kebiasaan itu, sering bilang juga 
supaya pulangnya jangan kemaleman. 
Peneliti Oh seperti itu, nah dengan kebiasaan keluar 
setiap malam seperti itu bagaimana aktivitas 
belajarmu? 
Subjek Kalau belajar saya jarang mas, males mas buat 
belajar, main aja lebih enak 
Peneliti Kalau kamu males belajar kaya gitu bagaimana 
dengan tugas-tugas yang di kasih guru gak kamu 
kerjain dong? 
Subjek Kalau tugas biasanya saya minta jawaban sama 
temen mas, soalnya saya juga minder mas kalau 
saya jawab sendiri soalnya pernah saya jawab 
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sendiri terus banyak yang salah jadi ya saya 
minta aja. Kayaknya jawaban temen lebih baik 
hehe 
Peneliti Oh seperti itu, nah kamu tau tidak kenapa ketika 
kamu jawab seendiri banyak yang salah? 
Subjek Ya mungkin karena saya ngerjainya kurang teliti 
mas, terus saya juga jarang belajar jadi ya saya 
banyak yang salah 
Peneliti Nahh kan kamu menyadari kalau kamu jarang 
belajar akibatnya ketika ada tugas akhirnya kamu 
mengerjakan dengan asal-asalan sehingga kamu 
jadi gak pede buat jawab soal lagi, lalu apakah 
kamu ada keinginan untuk merubah sifat kamu 
yang sekarang? 
Subjek Ya pengen gak pengen mas, saya sih pengen 
belajar yang bener Cuma kayanya gabisa deh 
mas 
Peneliti Apa yang membuat kamu tidak yakin bahwa 
kamu bisa merubah sifat kamu yang sekarang? 
Subjek Ya itu mas saya anaknya bosenan kalau belajar 
jadi sulit mas 
Peneliti saya yakin kok kamu pasti bisaa,  bagaimana 
apakah kamu akan mencoba untuk tidak 
bergantung kepada teman ketika mengerjakan 
tugas dan mulai mengurangi kebiasaanmu untuk 
berkumpul dan begadang ketika malam hari? 
Subjek Saya akan mencobanya mas, tapi saya takut 
gagal mas 
Peneliti Saya yakin kamu bisa kok mas pelan-pelan aja 
mulainya  
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Subjek Iya baik mas saya akan mulai mencoba 
Peneliti Baiklah saya rasa sesi konseling pada hari ini 
cukup, saya simpulkan bahwa kamu memiliki 
kebiasaan yaitu nongkrong dan begadang setiap 
malam selain itu jug kamu memiliki sikap 
minder terhadap diri sendiri ketika menjawab 
soal, hal itu terjadi karena kamu jarang belajar 
sehingga kamu tidak terbiasa. Setelah ini kamu 
harus pelan-pelan merubah sikap dan kebiasaan 
dalam belajar. Baik untuk selanjutnya apakah 
kamu mau untuk melaksanakan sesi selanjutnya? 
Peneliti  Iya mas mau 
 Baik sesi konseling ini saya akhiri, pesan saya 
tetap semangat dalam menjalani hidup dan 
semoga kamu bisa konsisten dalam belajar, baik 
saya pamit assalamualaikum wr wb 
Subjek Iya mas terima kasih banyak, waalaikumsalam 
wr wb. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
122 
 
 
Lampiran 5 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
REMAJA SETELAH PROSES KONSELING 
 
1. Apakah kamu pernah mengikuti konseling individu sebelumnya? 
2. Bagaimana perasaanmu selama mengikuti kegiatan konseling individu ini? 
3. Bagaimana kesan dan pesanmu setelah mengikuti kegiatan konseling 
individu ini? 
4. Perubahan apa yang sudah terjadi pada dirimu setelah melakukan 
konseling individu? 
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Lampiran 6 
WAWANCARA DENGAN HNI 
1. Apakah kamu pernah mengikuti konseling individu sebelumnya? 
Belum pernah mas 
2. Bagaimana perasaanmu selama mengikuti kegiatan konseling individu ini? 
Perasaan saya si awalnya degdegan mas kirain mau diapain ternyata hanya 
ngobrol-ngobrol aja 
3. Bagaimana kesan dan pesanmu setelah mengikuti kegiatan konseling 
individu ini? 
Senang sih mas berasa lega udah ceritain hal yang saya alami 
4. Perubahan apa yang sudah terjadi pada dirimu setelah melakukan 
konseling individu? 
Saya jadi semangat buat sekolah mas, terus sekarang saya ngerjain tugas 
dulu sebelum berangkat bermain jadi tugasnya selesai mainya juga jalan 
hehe 
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WAWANCARA DENGAN PUT 
1. Apakah kamu pernah mengikuti konseling individu sebelumnya? 
Belum mas  
2. Bagaimana perasaanmu selama mengikuti kegiatan konseling individu ini? 
Perasaan saya senang si mas bisa mendapat pengetahuan baru  
3. Bagaimana kesan dan pesanmu setelah mengikuti kegiatan konseling 
individu ini? 
Kesan saya si seneng mas bisa dapat pengetahuan baru terus bisa cerita 
tentang beberapa hal yang selama ini saya pendam sendiri, terus jadi tau 
cara belajar yang baik dan jadi semangat belajarnya mas. 
4. Perubahan apa yang sudah terjadi pada dirimu setelah melakukan 
konseling individu? 
Perubahan yang saya rasakan saya jadi semangat buat belajar terus jadi 
pengin dapat rangking lagi mas kaya dulu. 
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WAWANCARA DENGAN IQB 
1. Apakah kamu pernah mengikuti konseling individu sebelumnya? 
Pernah kalau tidak salah mas, dulu waktu saya sering bolos sekolah terus 
dipanggil sama guru BK 
2. Bagaimana perasaanmu selama mengikuti kegiatan konseling individu ini? 
Ya seneng mas karena bisa cerita dan mendapat solusi dari masalah saya 
3. Bagaimana kesan dan pesanmu setelah mengikuti kegiatan konseling 
individu ini? 
Kesan saya menyenangkan mas, bisa cerita dan plong rasanya saya juga 
jadi tau bahwa selama ini apa yang saya lakukan itu salah 
4. Perubahan apa yang sudah terjadi pada dirimu setelah melakukan 
konseling individu? 
Saya jadi jarang keluar malam mas paling waktu saaat libur seperti malam 
minggu saja, terus mulai biasain buat buka buku kalau malem ya walaupun 
sebentar hehe 
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Lampiran 7 
 
Wawancara dengan om dari IQB 
 
 
Wawancara dengan ibu dari PUT 
 
 
Wawancara dengan ibu dari HNI 
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Proses Konseling dengan HNI 
 
  
Proses konseling dengan PUT 
 
 
Proses konseling dengan IQB 


